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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan keterampilan 
menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
media film Surat Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan. Selain itu,  penelitian ini 
bertujuan untuk menguji keefektifan media  film Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama pada siswa SMP Negeri 5 Sleman. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen semu (quasi 
experimental) menggunakan desain  control group pre-test  post-test designe dan 
metode kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 5 Sleman. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
simple random sampling. Berdasarkan teknik tersebut diperoleh kelas VIIIA 
sebagai kelompok kontrol dan kelas VIIIB sebagai kelompok eksperimen. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, yaitu pre-test dan post-
test. Validitas yang digunakan adalah validitas isi. Validitas isi digunakan untuk 
instrumen berupa tes menulis naskah drama. Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan Alpha Cronbach yang menghasilkan nilai indeks reliabilitas 0,463. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t dan gain skor. Analisis data 
dilakukan setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas dengan syarat 
skor pre-test dan post-test berdistribusi normal dan homogen. Gain skor adalah 
selisih mean pre-test dan post-test masing-masing  kelompok kontrol dan 
eksperimen. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis naskah 
drama menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan dengan pembelajaran 
menulis naskah drama tanpa menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan 
mempunyai perbedaan hasil. Ditunjukkan dengan uji-t menggunakan program 
SPSS 11.5 yang menghasilkan nilai  t hitung= 2,915, df 68, pada taraf signifikan 
5% didapat nilai t tabel 2,000 (thitung:2,915>ttabel:2,000). Hasil penelitian ini juga 
membuktikan bahwa pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media 
film  Surat Kecil untuk Tuhan terbukti efektif. Keefektifan tersebut terlihat dari 
hasil uji-t kenaikan nilai siswa yang menghasilkan nilai  t hitung= 3,586, df 68, 
pada taraf signifikan 5% (thitung:3,586>ttabel:2,000). Hasil gain skor kelompok 
eksperimen sebesar 12,14, sedangkan kelompok kontrol sebesar 3,80. 
Kata kunci: keefektifan, media film, pembelajaran menulis naskah drama, siswa 
SMP
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia. 
Bahasa digunakan untuk berkomunikasi antara seseorang dengan orang lain. 
Penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi terbagi menjadi dua macam 
yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Dalam kegiatan akademik, bahasa lisan 
dan tulis sangat penting untuk mencapai proses pembelajaran yang 
maksimal. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang mengajarkan 
empat keterampilan berbahasa yaitu menulis, mendengarkan, berbicara, dan 
membaca. Keterampilan menulis termasuk dalam bahasa tulis. Menulis 
dapat diartikan sebagai sebuah proses menuangkan gagasan dalam bentuk 
bahasa tulis dengan menggunakan media tulis. Dalam suatu pembelajaran 
akademik, menulis adalah hal yang sangat penting selain keterampilan 
membaca, mendengarkan, dan berbicara.  
Keterampilan menulis termasuk dalam keterampilan produktif. 
Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VIII 
menyebutkan bahwa siswa harus mampu mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama. Siswa harus 
mampu menuangkan tulisannya dalam bentuk naskah drama. Dengan 
demikian menulis naskah drama sangat penting bagi siswa karena 
merupakan salah satu syarat wajib yang harus dicapai untuk memenuhi 
Standar Kompetensi. 
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Drama adalah suatu karya sastra yang berisi komunikasi, situasi, dan 
action yang dapat menimbulkan perhatian dan ketegangan 
pendengar/penonton. Hal penting yang harus dilakukan untuk membuat 
pertunjukan drama adalah membuat naskah drama terlebih dahulu. Menulis 
naskah drama berarti menuangkan ide/gagasan dalam bentuk bahasa tulis 
mencakupi unsur pembangun naskah drama. Unsur pembangun naskah 
drama yaitu, tema, alur, tokoh dan penokohan, dialog, petunjuk laku, dan 
amanat. 
Proses pembelajaran menulis naskah drama memerlukan waktu yang 
tidak sedikit. Proses tersebut mencakupi pemilihan tema, penentuan alur, 
pemilihan tokoh dan penokohan, pemilihan bahasa dalam dialog, pembuatan 
petunjuk laku, dan amanat. Siswa harus melakukan tahap-tahap tersebut 
untuk menghasilkan sebuah naskah drama. Untuk melakukan tahap-tahap 
tersebut dibutuhakan sebuah ide. Siswa terlebih dahulu mencari ide yang 
akan digunakan sebagai dasar/gagasan dalam menulis naskah drama. Siswa 
mampu menemukan ide dari berbagai sumber. Sumber ide yang biasa 
digunakan siswa adalah dari pengalaman dan bacaan. Menulis naskah drama 
yang bersumber dari suatu bacaan (novel, cerpen, komik, dan sebagainya) 
dan pengalaman sudah banyak dilakukan. Namun ada salah satu media yang 
saat ini jarang/belum digunakan yaitu media film (audio visual).  
Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran untuk 
menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada 
penerimanya. Film mampu menghasilkan suara yang dapat berupa 
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komentar, dialog, monolog, suara musik, maupun suara alam (Soeparno, 
1988: 55). Sebuah media sangat membantu dalam pembelajaran. Media film 
mampu menyampaikan pesan atau pun informasi kepada siswa. Media film 
dirasa tepat digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama karena 
film dapat menyampaikan informasi secara audio dan visual. Dengan 
menggunakan media film siswa akan mudah dalam menyerap informasi 
yang disampaikan oleh guru.  
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia aspek bersastra, menulis 
naskah drama menjadi pelajaran yang tidak disukai siswa. Siswa sudah 
beranggapan bahwa menulis naskah drama itu sulit. Anggapan tersebut 
kemudian menjadi beban siswa. Oleh karena itu, harus dicari solusi yang 
tepat untuk memperbaiki keadaan tersebut. Pembelajaran menulis naskah 
drama di SMP Negeri 5 Sleman khusunya pada kelas VIII aspek bersastra 
menulis naskah drama belum pernah menggunakan media film. Hasil 
menulis naskah drama yang telah dilakukan siswa sebelumnya pun belum 
mencapai target yang maksimal secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara peneliti bersama guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 
Sleman yang mengatakan bahwa siswa belum dapat menulis naskah drama 
dengan baik dan maksimal. Siswa sudah berasumsi bahwa menulis naskah 
drama itu sulit sehingga tidak bersemangat ketika ditugaskan untuk menulis 
naskah drama. Akibatnya hasil menulis naskah drama siswa pun tidak 
maksimal. Hal ini dapat diatasi menggunakan media yang menarik dan 
mampu memberikan semangat bagi siswa. Media film merupakan salah satu 
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pilihan yang tepat untuk  menarik minat dan semangat siswa dalam menulis 
naskah drama. Dalam penelitian ini akan digunakan media film (audio 
visual) dengan film yang berjudul Surat Kecil untuk Tuhan.  
  Pemilihan film Surat Kecil untuk Tuhan sebagai media dalam 
pembelajaran menulis naskah drama didasarkan pada beberapa alasan, yaitu: 
(1) siswa SMP termasuk dalam usia remaja yang senang menonton film, 
sehingga dengan media ini diharapkan dapat menjadi sumber ide dalam 
menulis naskah drama, (2) media ini diharapkan dapat merangsang siswa 
untuk menghasilkan sebuah karya sastra, (3) film Surat Kecil untuk Tuhan 
diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, (4) film Surat Kecil untuk Tuhan memuat aspek drama 
seperti tema, alur, penokohan, latar, amanat, dan petunjuk laku. 
   Penggunaan media film sebagai salah satu cara untuk 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik dalam menulis naskah drama 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman perlu dibuktikan dengan penelitian. 
Belum adanya penelitian menggunakan media film ini menjadi alasan untuk 
melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Sleman dengan judul Keefektifan 
Media Film Surat Kecil untuk Tuhan terhadap Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman. 
 
B. Identifikasi Masalah 
  Dari latar belakang di atas dapat diambil beberapa identifikasi  
masalah sebagai berikut. 
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1. Kemampuan menulis sangat penting sebagai salah satu syarat wajib 
yang harus dicapai siswa untuk memenuhi Standar Kompetensi mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
2. Di SMP Negeri 5 Sleman, media film belum pernah digunakan sebagai 
sumber belajar menulis naskah drama. 
3. Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan belum pernah diterapkan. 
4. Perlu diketahuinya pengaruh media film Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
menarik dan meningkatkan minat siswa kelas VIII SMP Negeri 5 
Sleman dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
5. Penggunaan media film dalam pebelajaran menulis naskah drama perlu 
diketahui keefektifannya. 
6. Guru hanya memberikan sumber belajar dari bacaan dan pengalaman. 
7. Siswa hanya menggunakan sumber belajar dari bacaan dan pengalaman. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti hanya akan meneliti 
tentang keefektifan media film Surat Kecil untuk Tuhan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas VIII. 
Pembatasan masalah tersebut dimaksud agar penelitian memperoleh hasil 
yang mendalam.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti dapat 
merumuskan masalah sebagai berikut.  
1. Apakah terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Sleman? 
2. Apakah media film Surat Kecil untuk Tuhan efektif digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Sleman? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut. 
1. Membuktikan adanya perbedaan keterampilan menulis naskah drama 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media film 
Surat Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman. 
2. Membuktikan keefektifan media film Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 5 Sleman. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoretis dan praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis setelah dilakukan penelitian ini adalah berupa 
ditemukannya keefektifan media film Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
pembelajaran keterampilan menulis naskah drama. Penelitian ini diharapkan 
dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam aspek 
pembelajaran menulis. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, khususnya 
bagi siswa, guru, penulis, dan peneliti lain. Manfaat yang dapat diperoleh 
sebagai berikut. 
a. Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bersumber dari sebuah 
media film. 
b. Siswa mampu mengembangkan keterampilannya dalam menulis 
naskah drama dan mengaplikasikannya. 
c. Media film dapat digunakan siswa sebagai alat bantu yang efektif 
dalam meningkatkan kemampuan menulis naskah drama. 
d. Guru mendapatkan sumber media baru (film) yang dapat digunakan 
dalam mengajarkan siswa menulis naskah drama maupun jenis sastra 
lainnya. 
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e. Bagi sekolah yaitu sebagai masukan positif untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
f. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi sumber media dalam 
mengajar siswa ketika esok menjadi guru.  
g. Bagi peneliti yang lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 
dan pembanding terutama dalam hal keterampilan siswa dalam 
menulis naskah drama dan media film dalam pembelajaran bersastra. 
 
G. Batasan Istilah 
1. Keefektifan yaitu terjadinya perubahan nilai siswa karena pengaruh 
sebuah media (film) yang mampu memberikan keberhasilan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama. 
2. Menulis naskah drama yaitu kegiatan menuangkan ide/pikiran dalam 
bentuk bahasa tulis mencakupi unsur pembentuk naskah drama (tema, 
alur, tokoh dan penokohan, dialog, petunjuk laku, dan amanat). 
3. Film adalah media berbentuk audio visual yang digunakan sebagai 
sumber belajar dalam menulis naskah drama. 
4. Surat Kecil untuk Tuhan adalah judul film yang digunakan sebagai 
sumber belajar dalam menulis naskah drama.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
Deskripsi teori yang peneliti gunakan dalam penelitian “Keefektifan 
Media Film Surat Kecil untuk Tuhan terhadap Pembelajaran Keterampilan 
Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman” adalah 
Pembelajaran Menulis Sastra di Sekolah dan Pemanfaatan Media Film 
dalam Pembelajaran Menulis Naskah Drama. Deskripsi teori tersebut 
meliputi hakikat menulis, hakikat drama, fungsi dan tujuan menulis, unsur 
pembangun naskah drama, pengertian media film, dan pembelajaran menulis 
naskah drama menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan. 
 
1. Pembelajaran Menulis Sastra di Sekolah 
Deskripsi teori Pembelajaran Menulis Sastra di Sekolah adalah 
sebagai berikut.  
a) Hakikat Menulis 
Menulis dapat diartikan sebagai sebuah proses menuangkan gagasan 
dalam bentuk bahasa tulis dengan menggunakan media tulis. Menulis 
merupakan salah satu keterampilan yang sulit. Ainur Rohim Faqih (2003: 
20) mengatakan bahwa menulis merupakan kegiatan mengkomunikasikan 
ide/gagasan agar dipahami oleh orang lain. Menulis naskah drama pada 
hakikatnya merujuk pada kegiatan mengarang. Penulisan naskah drama 
dipengaruhi oleh imajinasi penulis dalam melihat, merasakan, dan 
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membayangkan sesuatu. Halim, seperti diungkapkan oleh Tarigan (2008: 
22) yang menyatakan bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 
oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang 
grafik tersebut.  
Menurut Akhadiah dkk. (1988: 2), menulis adalah kemampuan 
kompleks yang menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Untuk 
mencapai keterampilan dalam menulis diperlukan latihan dan praktik yang 
terus menerus dan teratur (Suriamiharja dkk., 1996: 2). Dengan menerapkan 
latihan dan praktik menulis yang teratur akan memudahkan dalam menyusun 
gagasan-gagasan secara logis dan berkesinambungan, serta informasi yang 
disampaikan jelas. 
Soenardji (1998: 102) berpendapat bahwa pembelajaran menulis jika 
dikaitkan dengan proses pendidikan secara makro termasuk salah satu 
komponen yang sengaja disiapkan dan dilaksanakan oleh pendidik untuk 
menghasilkan perubahan tingkah laku sesudah kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan. Perubahan tingkah laku sesudah kegiatan pembelajaran 
menulis merupakan hasil pengaruh kemampuan berpikir, berbuat, dan 
merasakan perihal apa yang disampaikan sebagai bahan pembelajaran 
menulis. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis menuntut 
sejumlah pengetahuan dan keterampilan untuk mengkomunikasikan 
ide/gagasan agar mudah dipahami oleh orang lain. Dalam sebuah 
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pendidikan, pembelajaran menulis merupakan komponen yang sengaja 
disiapkan dan dilaksanakan pendidik untuk menghasilkan  perubahan 
tingkah laku. 
 
b) Hakikat Drama 
Drama merupakan salah satu hasil karya sastra. Harymawan (1993: 1) 
mengatakan bahwa drama adalah kualitas komunikasi, situasi, action, 
(segala apa yang terlihat dalam pentas) yang menimbulkan perhatian, 
kehebatan (exciting), dan ketegangan pada pendengar/penonton. Menurut 
Molton (dalam Harymawan, 1993: 2), drama adalah hidup yang dilukiskan 
dengan gerak. Hal serupa juga dikatakan oleh Balthazar Verhagen (dalam 
Harymawan, 1993: 2). Menurutnya drama adalah kesenian melukiskan sifat 
dan sikap manusia dengan gerak.  
Menurut Ferdinand Brunetierre, drama haruslah melahirkan kehendak 
manusia dengan action. Brahim (1968: 9) mengatakan bahwa drama adalah 
pertunjukan suatu lakon atau lakon itu sendiri, cerita yang disusun dalam 
bentuk dialog-dialog dan laku yang berkembang dalam wawankata (dialog). 
Selain terdapat dialog, dalam sebuah drama juga terdapat petunjuk 
laku/petunjuk pemanggungan (Melani dkk., 2003: 95). 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa drama 
adalah suatu karya sastra yang berisi komunikasi, situasi, dan action yang 
dapat menimbulkan perhatian dan ketegangan pendengar/penonton. Drama 
menggambarkan kehidupan manusia. Kehidupan manusia yang  berupa sifat 
12 
 
 
 
mau pun sikap dilukiskan dengan gerak/action. Dalam sebuah drama 
terdapat lakon/tokoh, dialog, dan petunjuk laku/pemanggungan.  
 
c) Fungsi dan Tujuan Menulis Naskah Drama 
Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung untuk 
menyampaikan sesuatu atau maksud yang ingin disampaikan oleh seseorang. 
Menulis juga mempunyai tujuan. Menurut Tarigan (1982: 23), tujuan 
menulis sebagai berikut.  
1) Untuk memberitahukan atau mengajarkan.  
2) Untuk meyakinkan atau mendesak. 
3) Untuk menghibur atau menyenangkan. 
4) Untuk mengutarakan/mengekspresikan  perasaan dan emosi yang 
berapi-api. 
Hugo Hartig (dalam Tarigan 2008: 25-26) menyebutkan tujuan 
menulis sebagai berikut. 
1) Assignment Purpose (Tujuan Penugasan) 
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. 
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri 
(misalnya para siswa diberi tugas merangkumkan buku, sekretaris yang 
ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat). 
2) Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) 
Penulis bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan 
kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, 
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menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca 
lebih menyenangkan dengan karyanya itu. 
3) Persuasive Purpose (Tujuan Persuasif) 
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran 
gagasan yang diutarakan. 
4) Informational Purpose (Tujuan Informasional, Tujuan Penerangan) 
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/penerangan 
kepada para pembaca. 
5) Self-Ekspressive Purpose (Tujuan Pernyataan Diri) 
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang  
pengarang kepada pembaca. 
6) Creative Purpose (Tujuan Kreatif) 
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi 
”keinginan kreatif” di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya 
dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni 
idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai 
kesenian. 
7) Problem-Solving Purpose (Tujuan Pemecahan Masalah) 
Dalam tulisan seperti ini sang penulis ingin memecahkan masalah 
yang dihadapi. Sang penulis ingin menjelaskan, menjernihkan serta 
menjelajahi serta meneliti secara cermat pikiran-pikiran dan gagasan-
gagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan diterima oleh para pembaca. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama adalah untuk melatih siswa 
mengembangkan  kompetensi  menulisnya  dalam  menyampaikan   ide  atau  
gagasan dan perasaannya. Melalui kegiatan menulis naskah drama siswa 
mampu mengekspresikan perasaan dan emosinya. Tujuan lain dalam 
pembelajaran menulis naskah drama yaitu untuk menghibur, mengajarkan, 
memberitahu, dan sebagainya.   
 
d) Unsur Pembangun Naskah Drama 
Drama merupakan salah satu hasil karya sastra. Untuk menampilkan 
sebuah pementasan drama dibutuhkan sebuah naskah drama. Menurut 
Harymawan (1993: 23), naskah adalah bentuk/rencana tertulis dari cerita 
drama. Drama adalah kompisisi syair atau prosa yang diharapkan dapat 
menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku (peran) atau 
dialog yang dipentaskan. Untuk memulai menulis naskah drama perlu 
memperhatikan struktur pembentuk naskah drama. Berikut ini adalah unsur-
unsur pembentuk naskah drama. 
1) Tema 
Tema merupakan salah satu unsur pembangun drama. Menurut 
Waluyo (2001:  24), tema merupakan gagasan pokok yang terkandung di 
dalam sebuah drama. Tema merupakan gagasan pokok yang  mendasari 
sebuah cerita dalam drama. Tema dikembangkan melalui alur dramatik 
dalam plot melalui tokoh-tokoh antagonis dan protagonis dengan 
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perwatakan yang berlawanan sehingga memungkinkan munculnya konflik 
di antara keduanya.  
2) Alur/Plot 
Plot atau alur adalah jalinan cerita atau kerangka cerita dari awal 
hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh atau lebih 
yang saling berlawanan (Waluyo, 2001: 8). 
3) Dialog 
Ciri utama yang terdapat dalam sebuah naskah drama adalah dialog. 
Dialog merupakan unsur yang sangat penting dalam suatu naskah drama. 
Dialog atau cakapan adalah ujaran-ujaran tokoh dalam drama (Budianta, 
2003: 176). Cakapan biasanya dilakukan dengan meniru bahasa cakapan 
sehari-hari. Dialog dalam naskah drama menggunakan  ragam bahasa yang 
komunikatif sebagai tiruan bahasa sehari-hari bukan ragam bahasa tulis. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Waluyo (2001: 20) bahwa ragam bahasa 
dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang komunikatif dan 
bukan ragam bahasa tulis. 
4) Amanat/Pesan Moral 
Amanat merupakan pesan atau nilai-nilai moral  yang bermanfaat  
yang terdapat   dalam drama. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Waluyo  
(2001: 28) yang mengatakan bahwa amanat itu biasanya memberikan 
manfaat dalam kehidupan secara praktis. Amanat dalam drama dapat 
diungkapkan secara langsung (tersurat), dapat pula secara tidak langsung 
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(tersirat). Pesan dapat disampaikan melalui percakapan antartokoh atau 
perilaku setiap tokoh. 
5) Tokoh dan Penokohan 
Tokoh adalah pelaku cerita yang ditampilkan dalam cerita. Menurut 
Waluyo (2001: 14), penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. 
Penokohan merupakan susunan tokoh-tokoh yang berperan dalam drama. 
Selanjutnya, tokoh-tokoh itu dijelaskan keadaan fisik dan psikisnya 
sehingga akan memiliki watak atau karakter yang berbeda-beda.  Waluyo 
(2001: 16-17) mengklasifikasikan tokoh dalam drama menjadi dua jenis.  
Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh seperti 
di bawah ini.  
a. Tokoh protagonis yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada 
satu atau dua figur tokoh protagonis utama yang dibantu oleh tokoh-
tokoh lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita.  
b. Tokoh antagonis yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada seorang 
tokoh utama yang menentang cerita dan beberapa figur pembantu 
yang ikut menentang cerita.  
c. Tokoh tritagonis yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis 
maupun tokoh antagonis.  
Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat 
tokoh-tokoh sebagai berikut.  
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a. Tokoh sentral yaitu tokoh-tokoh paling menentukan gerak lakon. 
Mereka merupakan proses pertukaran lakon. Tokoh sentral adalah 
biang keladi tokoh pertikaian.  
b. Tokoh utama yaitu tokoh-tokoh pendukung atau penentang tokoh 
sentral dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sentral.  
c. Tokoh pembantu yaitu tokoh-tokoh yang memegang peranan 
pelengkap atau tambahan dalam mata rangkai cerita. 
6) Petunjuk Laku/Pemanggungan/Teks Samping 
Petunjuk laku/pemanggungan adalah petunjuk-petunjuk yang 
diberikan dalam sebuah karya drama berkaitan dengan masalah latar tempat, 
latar waktu, apa yang harus dilakukan oleh tokoh, arah gerakan, dan 
sebagainya (Budianta, 2003: 186). Petunjuk laku atau biasa disebut teks 
samping sangat penting dalam sebuah drama. 
7) Latar atau Setting 
Dalam sebuah pertunjukan drama, latar atau setting sangat penting. 
Setting atau tempat kejadian cerita sering disebut latar cerita (Waluyo, 2001: 
23). Setting biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. 
 
2. Pemanfaatan Media Film dalam Pembelajaran Menulis Naskah 
Drama 
a) Pengertian Media Film 
Soeparno (1988: 1) berpendapat bahwa media adalah suatu alat yang 
dipakai sebagai saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan 
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(message) atau informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerima 
pesan (receiver). Pesan yang disampaikan oleh penyampai pesan (guru) 
kepada penerima pesan (siswa) berupa sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai dalam bentuk ranah. Ranah tersebut dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Kemampuan-
kemampuan tersebut dapat dikomunikasikan melalui berbagai saluran. 
Saluran tersebut dapat berupa saluran penglihatan (visual), saluran  
pendengaran (audio), saluran penglihatan dan pendengaran (audio-visual), 
saluran perasaan (sence), dan saluran dalam bentuk penampilan 
(performance). 
 Penggunaan media dalam suatu pembelajaran dapat menghasilkan 
sebuah keuntungan. Menurut Jabrohim (1994: 43), penggunaan media 
dalam sebuah pembelajaran dapat membuat pendidikan lebih produktif, 
artinya dengan banyak memberikan pengalaman belajar kepada siswa, 
seperti belajar dengan melihat, atau melihat dan mendengarkan, akan lebih 
membuat siswa berhasil dalam belajarnya. Selain itu dapat membuat 
pendidikan lebih individual. Siswa mempunyai kebutuhan masing-masing 
dalam proses memahami sesuatu. Ada siswa yang dapat memahami hanya 
dengan mendengar, melihat, atau pun keduanya. Adanya kebutuhan 
individual tersebutlah menjadi alasan dipergunakannya sebuah media.  
Media film merupakan salah satu jenis media yang terdiri dari 
perpaduan audio dan visual. Media film dapat menyampaikan informasi 
secara audio dan visual. Film mampu menghasilkan suara (audio) yang 
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dapat berupa komentar, dialog, monolog, suara musik, maupun suara alam 
(Soeparno, 1988: 55). Visual yaitu informasi disampaikan menggunakan 
lambang gerakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media film 
menyajikan suara dan lambang gerak yang mampu menyampaikan 
informasi secara jelas dibandingkan dengan media lainnya. 
Kelebihan media film menurut Soeparno (1988: 56) yaitu media ini 
dapat mengkomunikasikan informasi lewat lambang verbal, visual, dan 
gerak. Dengan demikian, informasi itu akan lebih konkret sehingga mudah 
diserap oleh penerima informasi. Dalam relatif singkat, media ini mampu 
mengkomunikasikan materi yang cukup banyak. Media ini juga dapat 
dipresentasikan tanpa kehadiran guru. 
Melalui media film, siswa dapat menyerap pengetahuan yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan individualnya dengan cara masing-
masing. Media film sangat membantu dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan media film siswa akan mudah dalam menyerap informasi 
yang disampaikan oleh guru. 
b) Pembelajaran Menulis Naskah Drama Menggunakan Media Film 
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang dengan cepat. Dunia 
pendidikan pun dituntut untuk dapat mengimbanginya. Guru sebagai salah 
satu orang yang memegang peranan penting dalam dunia pendidikan harus 
dapat mengikuti laju perkembangan iptek (ilmu pengetahuan dan 
teknologi). Seiring dengan perkembangan iptek yang begitu cepat muncul 
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berbagai metode dan media yang dapat digunakan untuk memajukan dunia 
pendidikan sebagai alat yang digunakan dalam pembelajaran. 
Film merupakan salah satu hasil dari perkembangan iptek. Film yang 
hanya dikenal orang sebagai media hiburan ternyata mempunyai manfaat 
lain. Film dapat digunakan dan diaplikasikan dalam dunia pendidikan. 
Pengapilkasian media film dalam pembelajaran belum banyak digunakan. 
Padahal melalui media film siswa akan lebih tertarik daripada dengan 
pembelajaran konvensional. Ketika siswa tertarik pada suatu hal tentu 
proses pembelajaran akan berjalan lancar. Penelitian ini menggunakan 
media film dengan judul film Surat Kecil untuk Tuhan. Film Surat Kecil 
untuk Tuhan akan digunakan sebagai sumber media dalam pembelajaran 
menulis naskah drama.  
1) Tujuan Pembelajaran Menulis Naskah Drama Menggunakan 
Media Film 
Menulis naskah drama berarti menuangkan ide/pikiran dalam bentuk 
bahasa tulis mencakupi unsur pembentuk naskah drama (tema, alur, tokoh 
dan penokohan, dialog, petunjuk laku, dan amanat). Menulis naskah drama 
merupakan salah satu bagian dari Standar Kompetensi (SK) mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Siswa harus mampu untuk mencapai nilai maksimal 
yang sudah ditentukan sesuai dengan Standar Kompetensi tersebut. Untuk 
mencapai target nilai yang maksimal siswa harus sungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama. 
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Tujuan utama penggunaan media ialah agar pesan atau informasi 
yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap semaksimal mungkin oleh 
para siswa (Soeparno, 1988: 5). Menurut Soeparno (1988: 11), film 
merupakan media yang memiliki karakteristik ganda yaitu, gambar, gerak, 
dan suara. Penelitian ini menggunakan media film untuk digunakan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama 
Penggunaan media film dengan judul Surat Kecil untuk Tuhan yang 
digunakan sebagai sumber media dalam menulis naskah drama mempunyai 
tujuan sebagai berikut. 
a. Dengan menggunakan media film diharapkan mampu merangsang 
siswa dalam memahami unsur pembentuk naskah drama. 
b. Dengan menggunakan media film siswa mampu melihat langsung 
contoh sebuah drama yang bersumber dari film. 
c. Dengan menggunakan media film siswa mampu menulis dan 
menghasilkan sebuah karya sastra berbentuk naskah drama yang 
bagus dan berkualitas. 
d. Siswa mampu mendapatkan inspirasi/ide untuk menulis naskah drama 
dari sebuah film. 
e. Pembelajaran menulis naskah drama lebih menarik dan efektif. 
2) Prosedur Kegiatan Menulis Naskah Drama Menggunakan Media 
Film Surat Kecil untuk Tuhan 
Pada pertemuan pertama siswa diberi tugas dengan langkah-langkah 
sebagai berikut. 
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a. Siswa diminta untuk menonton film Surat Kecil untuk Tuhan. 
b. Siswa mencari unsur pembentuk naskah drama yang ada dalam film 
Surat Kecil untuk Tuhan.  
c. Siswa mencatat unsur-unsur pembentuk naskah drama yang ada dalam 
film Surat Kecil untuk Tuhan (tema, alur, tokoh dan penokohan, 
dialog, petunjuk laku, dan amanat) 
d. Siswa diminta untuk membuat sebuah naskah drama satu babak 
dengan mengadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan. 
e. Siswa mengumpulkan hasil menulis naskah drama tersebut kepada 
peneliti untuk dikoreksi. 
Pada pertemuan selanjutnya siswa diberi tugas menulis naskah drama 
diadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan sebanyak tiga kali (tiga kali 
treatment) dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Peneliti yang berperan sebagai guru kelas mereview kembali tentang 
unsur pembentuk naskah drama dan film Surat Kecil untuk Tuhan. 
b. Peneliti mengevaluasi hasil menulis naskah drama satu babak yang 
diadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan  yang telah ditulis siswa 
pada pertemuan sebelumnya. 
c. Siswa diminta untuk menulis naskah drama diadaptasi dari film Surat 
Kecil untuk Tuhan dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah 
drama. 
d. Peneliti mendampingi siswa dalam proses pembelajaran menulis 
naskah drama. 
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e. Setelah selesai menulis naskah drama, siswa mengumpulkan hasil 
menulis naskah drama pada peneliti. 
Dengan menggunakan film sebagai media pembelajaran dalam 
menulis naskah drama, siswa secara langsung mampu mengamati dan 
mengetahui unsur-unsur pembangun naskah drama. Ketika siswa diminta 
untuk membuat sebuah naskah drama, media tersebut sangat membantu 
karena secara langsung siswa sudah ditunjukkan tentang tema, alur, tokoh 
dan penokohan, latar, dialog, petunjuk laku, dan amanat.  
3) Media Film Surat Kecil untuk Tuhan 
Surat Kecil untuk Tuhan adalah sebuah film yang diadopsi dari 
sebuah novel yang diangkat dari kisah nyata. Surat Kecil untuk Tuhan 
adalah novel karya penulis muda bernama Agnes Davonar. Agnes Davonar 
memulai karirnya sebagai penulis online di dunia maya. Ia membuat 
sebuah blog yang berisi tentang hasil karyanya. Sampai saat ini ia sudah 
menulis 70 cerita pendek dan 4 novel online. Hasil karyanya yang sangat 
terkenal adalah Surat Kecil untuk Tuhan. Novel Surat Kecil untuk Tuhan 
meraih The Best Inspiration Blogger dalam Olitopone Detik.Com Blog 
Award, Kapanlagi Award, The Most Infulental Blogger 2009, The Best 
Writting Blogger Indonesia 2009, Finalis Blogger Jawaban 2009, dan The 
Best Dsfl Blogger 2009. 
Novel Surat Kecil untuk Tuhan kemudian difilmkan oleh Haris 
Nizam. Film Surat Kecil untuk Tuhan dirilis pada tanggal 7 Juli 2011. Film  
Surat Kecil untuk Tuhan menceritakan tentang Gita Sesa Wanda Cantika 
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atau biasa dikenal dengan nama panggilan Keke. Keke adalah seorang 
gadis remaja berusia 13 tahun yang cukup beruntung lahir dari keluarga 
yang berada, memiliki dua orang kakak laki-laki bernama Chika dan Kiki, 
orang tua yang sangat menyayanginya walau sudah bercerai, dan juga Pak 
Yus, ajudan sang Ayah. Keke mempunyai 6 sahabat karib yang selalu setia 
menemaninya. Hidupnya pun semakin lengkap dengan kehadiran seorang 
kekasih yang begitu menyayanginya yaitu Andi. 
Keke yang menduduki bangku sekolah menengah pertama adalah 
siswa yang rajin dan pandai. Ia sangat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler 
dan menjadi tim kreatif majalah dinding (mading) sekolah. Pada tahun 
2003 penyakit kanker menghinggapinya. Keke mengidap 
Rhabdomyosarcoma (kanker jaringan lunak) pertama di Indonesia. Gadis 
cantik itu pun harus menjalani serangkaian kemoterapi dan radiasi hampir 
setahun lamanya. Akibatnya, semua rambut Keke rontok, kulitnya 
mengering, dan sering mual-mual. Ketekunan Keke dan keluarganya yang 
mencari pengobatan untuk Keke membuahkan hasil. Keke dinyatakan 
sembuh dan bisa kembali menjalani aktivitas seperti biasa. 
Setahun kemudian (2004), tak diduga kanker itu kembali lagi. 
Kanker kembali menghinggapi tubuh Keke, bahkan lebih parah dan 
mematikan. Meskipun sudah banyak ditolak di berbagai rumah sakit, Ayah 
Keke tidak pernah sekalipun menyerah untuk menyembuhkan anaknya. 
Ayah Keke mencari berbagai macam pengobatan untuk Keke sampai ke 
daerah pedalaman dan luar negeri hanya untuk menyembuhkan Keke. 
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Sahabat karib Keke tetap setia menemani Keke walau wajah Keke bag 
“monster” karena penyakitnya.  
Meskipun banyak dokter yang memprediksi Keke hanya akan 
bertahan hidup dalam waktu 3 bulan, Keke menyangkal hal tersebut. 
Semangatnya yang besar membuat ia bertahan hidup sampai lebih dari satu 
tahun lamanya. Meskipun pada akhirnya Keke menerima kenyataan bahwa 
ia memang tidak dapat disembuhkan karena kanker itu sudah menyebar 
terlalu luas. Akhirnya Keke meninggal dunia pada tanggal 25 Desember 
2006. 
Film Surat Kecil untuk Tuhan menyajikan unsur-unsur intrinsik yang 
mampu mendukung siswa dalam menulis naskah drama. Dalam penulisan 
naskah drama perlu memperhatikan unsur-unsur intrinsik yaitu tema, alur, 
tokoh dan penokohan, latar atau setting, dan dialog. Menurut peneliti 
unsur-unsur intrinsik yang ada dalam film Surat Kecil untuk Tuhan dapat 
membantu siswa untuk memperoleh ide/gagasan dalam menulis naskah 
drama.  
4) Evaluasi Menulis Naskah Drama Menggunakan Media Film 
Surat Kecil untuk Tuhan  
Evaluasi dalam menulis naskah drama menggunakan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan yaitu dengan mengoreksi hasil menulis naskah drama 
siswa yang telah dibuat pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Pada 
pertemuan pertama siswa menulis naskah drama diadaptasi dari film Surat 
Kecil untuk Tuhan. Pada pertemuan kedua peneliti mengevaluasi hasil 
26 
 
 
 
menulis naskah drama yang diadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan 
kemudian siswa diminta lagi untuk menulis naskah drama diadaptasi dari 
film Surat Kecil untuk Tuhan. Pada pertemuan ketiga peneliti mengevaluasi 
hasil menulis naskah drama siswa yang ditulis dari adapatasi film Surat 
Kecil untuk Tuhan pada pertemuan kedua, kemudian memberikan tugas 
menulis naskah drama lagi diadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan. 
Setelah siswa paham dengan aspek-aspek dalam menulis naskah drama, 
pada pertemuan berikutnya peneliti memberikan tugas pada siswa yaitu 
menulis naskah drama namun memberikan kebebasan pada siswa untuk 
menentukan temanya sendiri (post-test). Peneliti terjun mendampingi siswa 
dalam menulis naskah drama. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian Nina 
Widyaningsih (2005), yang berjudul Kefektifan Penggunaan Media Film 
terhadap Keterampilan Bercerita siswa Kelas X SMA Negeri 1 Wonogiri. 
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa (1) Terdapat perbedaan yang 
signifikan antara keterampilan bercerita siswa kelas X SMA Negeri 1 
Wonogiri yang diajar menggunakan media film dengan keterampilan 
bercerita siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonogiri yang diajar tanpa 
menggunakan media film, dan (2) Penggunaan media film lebih efektif 
dalam pembelajaran bercerita siswa kelas X SMA Negeri 1 Wonogiri 
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dibandingkan dengan pembelajaran bercerita siswa kelas X SMA Negeri 1 
Wonogiri tanpa menggunakan media film. 
Penelitian Wisni Nugrahaningtyas (2011) dengan judul Peningkatan 
Menulis Naskah Drama Melalui Media Video Pementasan Drama di Kelas 
XI IPA 2 SMA Piri I Yogyakarta, kesimpulan dalam penelitian yang 
dilakukannya yaitu video pementasan drama dapat digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran menulis khususnya menulis naskah drama. 
Peningkatan kemempuan menulis menulis siswa tampak pada kualitas 
proses pembelajaran yang ditujukan oleh keaktifan dan antusias siswa ketika 
melakukan proses diskusi dan menulis melalui video pementasan drama 
sehingga dapat menciptakan suasana diskusi dan menulis yang aktif dan 
menyenangkan bagi siswa, siswa merasa tidak bosan karena mereka harus 
terlibat aktif dan tidak terlalu banyak bergantung pada guru.   
 
C. Kerangka Pikir 
Standar Kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas 
VIII menyebutkan bahwa siswa harus mampu mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama. Siswa harus 
mampu menuangkan tulisannya dalam bentuk naskah drama. Dengan 
adanya syarat tersebut, pembelajaran menulis naskah drama menjadi sangat 
penting. Pada kenyataannya menulis naskah drama menjadi pelajaran yang 
tidak disukai karena siswa sudah beranggapan bahwa menulis naskah drama 
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itu sulit. Oleh karena itu, dibutuhkan cara/solusi untuk menghilangkan 
anggapan siswa tentang sulitnya menulis naskah drama. 
Pembelajaran menulis naskah drama di SMP Negeri 5 Sleman 
khususnya pada kelas VIII dengan aspek bersastra menulis naskah drama 
belum pernah menggunakan media film. Media film adalah salah satu media 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah 
drama. Film yang peneliti pilih sebagai sumber dalam pembelajaran menulis 
naskah drama berjudul Surat Kecil untuk Tuhan.  Film Surat Kecil untuk 
Tuhan merupakan sebuah film yang diadaptasi dari sebuah novel yang 
dirasa tepat untuk digunakan sebagai media dalam pembelajaran. Dengan 
adanya media pembelajaran berupa film penyampaian materi pelajaran akan 
mudah dimengerti dan dipahami oleh siswa.  
Media film Surat Kecil untuk Tuhan berupa perpaduan audio visual 
diharapkan mampu menjadi daya tarik dan mendukung siswa dalam 
mendapatkan sebuah ide untuk menulis naskah drama. Media film Surat 
Kecil untuk Tuhan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa 
dalam  menulis naskah drama. 
  
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas dapat diajukan 
hipotesis sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
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Ha : Terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama siswa 
kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan film Surat Kecil untuk 
Tuhan. 
Ho : Tidak ada hubungan dalam keterampilan menulis naskah drama 
siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan film Surat Kecil untuk 
Tuhan. 
2. Hipotesis Kedua 
Ha : Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film 
Surat Kecil untuk Tuhan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
terbukti efektif. 
Ho : Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film 
Surat Kecil untuk Tuhan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
tidak terbukti efektif. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode eksperimen 
dan metode kualitatif.  Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
kuasi eksperimen atau eksperimen semu. Studi eksperimen dengan sengaja 
mengusahakan timbulnya variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk 
dilihat pengaruhnya terhadap prestasi belajar (Arikunto, 2006: 109). 
Sugiyono (2011: 72) juga mengungkapkan metode eksperimen  adalah  
metode  penelitian  yang  digunakan  untuk mencari  pengaruh  perlakuan  
tertentu  terhadap  yang  lain  dalam  kondisi  yang terkendalikan.  
Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah  untuk meneliti pengaruh 
dari suatu perlakuan tertentu terhadap gejala suatu kelompok tertentu 
dibanding dengan kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang 
berbeda. Dalam penelitian akan digunakan metode eksperimen semu (quasi 
experimental) dengan desain  control group pre-test  post-test designe. Pola 
desain penelitian ini sebagai berikut. 
Tabel 1. Pola desain control group pre-test  post-test designe 
Kelompok Pre-test Variabel Bebas Post-test 
Eksperimen  O1 X O2 
Kontrol O3  O4 
 Keterangan: 
E   = kelompok eksperimen 
K   = kelompok kontrol 
X   = perlakuan (pembelajaran menggunakan media film  
Surat Kecil untuk Tuhan) 
O1 = keterampilan menulis naskah drama awal (pre-test)  
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kelompok ekperimen 
O2 = keterampilan menulis naskah drama akhir (post-test) 
 kelompok ekperimen  
O3 = keterampilan menulis naskah drama awal (pre-test)  
 kelompok kontrol 
O4 =  keterampilan menulis naskah drama akhir (post-test)  
kelompok kontro 
 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya 
(Strauss, 2007: 4). Metode kualitatif digunakan untuk mengungkap dan 
memahami sesuatu dibalik fenomena yang sedikitpun belum diketahui. 
Metode ini dapat juga digunakan untuk mendapatkan wawasan tentang 
sesuatu yang baru sedikit diketahui (Strauss, 2007: 5). Dalam penelitian ini 
metode kualitatif digunakan untuk mengungkap rincian kompleks tentang 
fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif (eksperimen). 
 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (X) 
dan variabel terikat (Y).  
1. Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang 
memengaruhi variabel lain. Variabel X yaitu pembelajaran 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan. 
2. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel Y yaitu keterampilan menulis 
naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto 2006: 130). 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman, 
tahun ajaran 2012/2013. Jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
adalah 105 yang terbagi menjadi 3 kelas (VIIIA, VIIIB, VIIIC). Setiap kelas 
berjumlah 35  siswa. Populasi menjadi sumber asal sampel diambil.  
Pemilihan siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman sebagai populasi 
dalam penelitian ini karena siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
merupakan subjek penelitian yang pada semester dua mendapatkan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan Standar Kompetensi siswa harus mampu 
mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif 
naskah drama. Hal tersebut sesuai dengan judul yang diambil peneliti yaitu 
“Keefektifan Media Film Surat Kecil untuk Tuhan terhadap Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 
Sleman”. 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 
2006: 130). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengambilan  simple random sampling. Simple random sampling mengambil 
sampel dengan acak sederhana. Pengambilan teknik tersebut dengan cara 
undian. Peneliti membagi kelas menjadi dua kelompok dengan cara 
mengundi yaitu terpilih kelas VIIIA dan VIIIB. Kelas VIIIA disebut  
kelompok kontrol dan  kelas VIIIB disebut kelompok eksperimen.  
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
1. Tahap Pre-Eksperimen 
Pada tahap pre eksperimen peneliti menyiapkan dua kelas yang telah 
diundi secara random yaitu kelas VIIIA dan kelas VIIIB. Kelas VIIIA 
disebut kelompok kontrol, sedangkan kelas VIIIB disebut kelompok 
eksperimen. Untuk mengetahui kemampuan awal siswa, peneliti melakukan 
pre-test sebelum diterapkan treatment (perlakuan). Setelah pre-test 
dilakukan, hasil tersebut diuji menggunakan uji-t (t-test). Uji-t tersebut 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelompok sehingga 
kelompok kontrol dan eksperimen berangkat dari kemampuan/kondisi yang 
sama. 
Hasil uji-t data pre-test menulis naskah drama kelompok kontrol dan 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Rangkuman Uji-t Data Pre-test Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Data T hitung Df P  Keterangan 
Pre-test Kelompok Kontrol dan Eksperimen0,393 68 0,695 P>0,05 ≠Signifikan
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus statistik dengan 
bantuan program SPSS 11.5 didapat nilai  t hitung = 0,393 dengan df 68, 
pada taraf signfikan 0,05% (5%). P pre-test menulis naskah drama 
kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 0,695.  Apabila nilai P lebih besar 
dari taraf signifikan 0,05 (P>0,05) berarti hasil uji-t tersebut menunjukkan 
bahwa pre-test menulis naskah drama antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen berangkat dalam keadaan yang sama sebelum diberi 
perlakuan. 
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2. Tahap Eksperimen 
Pada tahap eksperimen ini guru berperan sebagai pelaku manipulasi 
proses pembelajaran. Guru melaksanakan proses pembelajaran tentang 
menulis naskah drama pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dengan urutan sebagai berikut. 
a. Kelompok Kontrol 
Tahap eksperimen pembelajaran menulis naskah drama pada 
kelompok kontrol sebagai berikut. 
1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang naskah drama. 
2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang struktur pembangun naskah 
drama (tema, plot/alur, penokohan, dialog, latar/setting, amanat, dan 
petunjuk teknis/teks samping). 
3) Siswa membaca contoh naskah drama yang diberikan guru. 
4) Siswa memahami dan menemukan struktur pembangun naskah drama 
dalam contoh naskah drama yang telah diberikan guru serta kaidah 
penulisan naskah drama. 
5) Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru berupa menulis naskah 
drama satu babak dengan memerhatikan kaidah penulisan naskah 
drama. 
6) Siswa mengumpulkan hasil menulis naskah drama untuk dikoreksi 
guru. 
7) Siswa dan guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran. 
b. Kelompok Eskperimen 
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Tahap eksperimen pembelajaran menulis naskah drama pada 
kelompok kontrol sebagai berikut. 
1) Siswa dan guru bertanya jawab tentang naskah drama.   
2) Siswa dan guru bertanya jawab tentang struktur pembangun naskah 
drama (tema, plot/alur, penokohan, dialog, setting, amanat, dan 
petunjuk teknis/teks samping). 
3) Siswa menonton film Surat Kecil untuk Tuhan yang diputarkan guru 
di layar LCD. 
4) Siswa memahami film Surat Kecil untuk Tuhan yang telah diputarkan 
guru di layar LCD, 
5) Siswa menemukan dan menuliskan struktur pembangun naskah drama 
yang ada dalam film Surat Kecil untuk Tuhan yang telah diputarkan 
guru di layar LCD. 
6) Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru berupa menulis naskah 
drama satu babak dengan memerhatikan kaidah penulisan naskah 
drama berdasarkan film yang telah dilihat. 
7) Siswa mengumpulkan hasil menulis naskah drama untuk dikoreksi 
guru. 
8) Siswa dan guru melakukan evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran. 
c. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah tahap eksperimen selesai dilakukan, kelompok eksperimen 
dan kontrol diberi sebuah tes akhir (post-test). Hasil uji dari pre-test dan 
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post-test akan dibandingkan untuk mengukur apakah skornya mengalami 
peningkatan, sama, atau bahkan mengalami penurunan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas instrumen 
tes, instrumen non tes, dan dokumentasi berbentuk foto.  
a. Instrumen tes 
Bentuk instrumen tes yaitu tes menulis naskah drama.  Tes menulis 
naskah drama adalah tes yang menuntut siswa untuk menulis naskah drama. 
Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam keterampilan 
menulis naskah drama. Alat tes yang digunakan meliputi lembar tugas yang 
berisi perintah kepada siswa untuk menulis naskah drama dan berisi batasan 
waktu maksimal untuk menyelesaikan menulis naskah drama. Kisi-kisi 
penilaian untuk menulis naskah drama terdiri dari aspek dialog, petunjuk 
laku/teks samping, alur/jalan cerita, tokoh/perwatakan, latar, dan amanat. 
Pedoman penilaian tersebut terlampir. 
b. Instrumen nontes 
Instrumen nontes meliputi pedoman wawancara dan dokumentasi 
foto. 
1) Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara berisi tentang beberapa pertanyaan yang 
ditujukan kepada guru. Wawancara dilakukan di luar jam pelajaran. Peneliti 
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melakukan wawancara kepada guru untuk menentukan konten (isi) dari 
instrumen tes. Hal tersebut dilakukan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan penulisan naskah drama siswa dan hal lainnya yang 
mendukung. 
2) Dokumentasi  
Dokumentasi sangat penting sebagai bukti terjadinya suatu 
kegiatan/peristiwa. Peneliti menggunakan dokumentasi yang berupa foto. 
Pengambilan foto menggunakan kamera digital. Pengambilan foto 
dilaksanakan saat siswa sedang mengerjakan tes menulis naskah drama dan 
pada saat guru/peneliti memberikan bimbingan.  
2. Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 168), validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 
instrumen. Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi digunakan 
untuk instrumen berupa tes menulis naskah drama. Isi instrumen disesuaikan 
dengan pelajaran Bahasa Indonesia dan berpedoman pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Tes yang akan digunakan untuk menguji 
keterampilan menulis naskah drama pada siswa dikonsultasikan terlebih 
dahulu oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 5 Sleman, 
Ibu YF. Suprihatin, S.Pd. 
 
3. Reliabilitas Instrumen 
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Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Reliabilitas instrumen 
dilakukan untuk mengetahui apakah tes dapat mengukur secara konsisten 
keterampilan menulis naskah drama. Reliabilitas instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan rumus koefisien Alpha Cronboach karena data yang 
diperoleh berupa nilai skala.  
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan bantuan program 
SPSS 11.5 didapatkan koefisiensi reliabilitas esai menulis naskah drama 
siswa sebesar 0,463. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Reliabilitas Instrumen 
Cronbach's Alpha N of Items 
0.463 6 
 
 Hasil perhitungan koefisiensi reliabilitas dengan Alpha Cronbach 
diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisiensi korelasi sebagai 
berikut (Arikunto, 2006:  245).  
a. Antara  0,800 sampai 1000 adalah sangat tinggi. 
b. Antara  0,600 sampai 0,799 adalah tinggi. 
c. Antara  0,400 sampai 0,599 adalah cukup. 
d. Antara 0,200 sampai 0,399 adalah rendah. 
e. Antara  0,000 sampai 0,179 adalah sangat rendah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
reliabilitas instrumen tersebut memiliki indeks reliabilitas yang cukup. 
F. Lokasi dan Waktu Penelitian 
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1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian berada di SMP Negeri 5 Sleman yang beralamat di 
Pandawaharjo, Sleman, Yogyakarta. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian dilakukan disemeseter 2 pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VIII dengan standar kompetensi mengungkapkan pikiran 
dan perasaan melalui kegiatan menulis kreatif naskah drama. Proses 
pengambilan data dapat diamati melalui tabel berikut. 
Tabel 4. Jadwal Pengambilan Data Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
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G. Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Data setiap variabel dalam penelitian yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2008: 172). Maka, perlu diadakan pengujian 
normalitas data.  Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas data 
digunakan teknik statistik Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S). Interpretasi hasil 
uji normalitas dengan melihat nilai Asymp. Sig. (2tailed). Interpretasi dari uji 
normalitas adalah sebagai berikut.  
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih besar dati tingkat Alpha 5% 
(Asymp. Sig. (2tailed) > 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal.   
b. Jika nilai Asymp. Sig. (2tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% 
(Asymp. Sig. (2tailed) < 0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal 
dari populasi yang berdistribusi tidak normal.   
 
2. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetahui varian sampel 
yang digunakan sama atau tidak (Sugiyono, 2008: 197).  Uji homogenitas 
varian dilakukan terhadap skor pre-test menulis naskah drama kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol,  dan skor post-test menulis naskah drama 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Interpretasi hasil uji 
homogenitas dengan melihat nilai Sig. Adapun interpretasinya sebagai 
berikut.  
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a. Jika signifikan lebih kecil dari 0,05 (Sig. < alpha), maka varian berbeda  
secara signifikan (tidak homogen).  
b. Jika signifikan lebih besar dari 0,05 (Sig. > alpha), maka varian berbeda  
secara signifikan (homogen).  
  
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji-t 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah uji-t (t-test). Uji-t untuk menguji apakah nilai rata-rata 
dari kedua kelompok tersebut memiliki perbedaan yang signifikan. Teknik 
analisis data  dilakukan menggunakan komputer program SPSS 11.5 
Interpretasi hasil uji-t dengan melihat nilai Sig. (2tailed), kemudian 
dibandingkan dengan tingkat signifikasi 0,050. Adapun interpretasi dari uji-t 
adalah sebagai berikut. 
a) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signfikan 0,05 (Sig. (2-
tailed) > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang positif dan signifikan antara siswa yang diberi 
pembelajaran dengan media film Surat Kecil untuk Tuhan dibanding 
dengan siswa tanpa menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan 
dalam pembelajaran menulis naskah drama.  
b) Jika nilai Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat signfikan 0,05 (Sig. (2-
tailed)< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang positif dan signifikan antara siswa yang diberi pembelajaran 
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dengan media film Surat Kecil untuk Tuhan dibanding dengan siswa 
tanpa menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama.  
 
2. Analisis Data Deskriptif 
Pada penelitian ini, data kuantitatif yang didapat menggunakan  
penelitian eksperimen yang sudah diolah dengan rumus-rumus statistik 
perlu dilengkapi dengan data deskriptif. Tujuan adanya analisis data 
deskriptif ini adalah agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan jelas. 
Analisis data deskriptif yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif 
berisi tentang deskripsi data hasil penelitian. Data yang dideskripsikan 
berupa deskripsi data hasil kemampuan menulis naskah drama kelompok 
kontrol dan kelompok eskperimen yang mencakupi hasil pre-test dan post-
test. 
 
3. Gain Skor 
Gain skor digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan atau 
penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan dari media yang digunakan. 
Dalam penelitian ini, gain skor adalah selisih mean pre-test dan post-test 
masing-masing  kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
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I. Hipotesis Statistik 
1. Hipotesis Alternatif 
Ha = µ1≠µ2  
Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menggunakan media film Surat Kecil untuk 
Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan film 
Surat Kecil untuk Tuhan. 
Ha  = µ1>µ2  
Ha = Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan terbukti efektif. 
2. Hipotesis Nol 
Ho = µ1 :µ2  
Ho =  Tidak ada hubungan dalam keterampilan menulis naskah drama antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media film Surat Kecil 
untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan film Surat Kecil untuk Tuhan. 
Ho  = µ1:µ2  
Ho = Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan tidak terbukti efektif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan menulis naskah 
drama  siswa yang diberi pembelajaran menulis naskah drama menggunakan 
media film Surat Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan media film film Surat Kecil untuk Tuhan. Selain itu,  penelitian ini 
bertujuan untuk menguji keefektifan media  film film Surat Kecil untuk Tuhan 
dalam pembelajaran menulis naskah drama pada siswa SMP Negeri 5 Sleman. 
Data yang digunakan untuk menguji keefektifan tersebut diperoleh dari skor pre-
test kelompok kontrol, skor pre-test kelompok eksperimen, skor post-test 
kelompok kontrol, dan skor post-test kelompok eksperimen. 
 
1. Uji Persyaratan Analisis 
a. Hasil Uji Normalitas Data Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen  
Uji normalitas didapat dari data pre-test dan post-test kelompok kontrol dan 
eksperimen. Uji normalitas ini menggunakan bantuan program SPSS 11.5. Hasil 
uji normalitas data pre-test dan post-test menulis naskah drama kelompok kontrol 
dan eksperimen menggunakan teknik statistik Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat 
pada lampiran.  
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Pre-test dan Post-test Menulis 
Naskah Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pre-test Kelompok Kontrol 0,371 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0, 050 
= normal 
Post-test Kelompok Kontrol 0,360 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0, 050 
= normal 
Pre-test Kelompok Eksperimen 0,082 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0, 050 
= normal 
Post-test Kelompok Eksperimen 0,677 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0, 050 
= normal 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS versi 11.5 dapat diketahui 
bahwa sebaran data normal. Dari hasil perhitungan normalitas data pre-test dan 
post-test menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data-data di atas berdistribusi normal. Jadi data tersebut 
memenuhi syarat untuk dianalisis dengan statistik uji-t.  
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetahui varian sampel yang 
digunakan sama atau tidak (Sugiyono, 2008: 197). Pengujian homogenitas varian 
menggunakan program SPSS 11.5. Apabila hasil pengujian menunjukkan 
signifikannya lebih besar dari 0,05 maka varian dikatakan homogen. Hasil uji 
homogenitas varian dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 6. Uji Homogenitas Varian Pre-test dan Post-test dari Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 5 Sleman 
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Pada tabel di atas dapat dilihat hasil Sig. untuk pre-test dan post-test 
menulis naskah drama.   Nilai signifikan untuk pre-test menulis naskah drama 
kelompok kontrol dan eksperimen adalah 0,082 sedangkan post-test menulis 
naskah drama kelompok kontrol dan eksperimen adalah 0,416. Jika signifikan 
lebih besar dari 0,05 (Sig. > alpha), maka varian berbeda secara signifikan 
(homogen). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data pre-test dan 
post-test menulis naskah drama kelompok kontrol dan eksperimen mempunyai 
varian yang homogen.  
 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Data Pre-test Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol  
 Kelompok kontrol adalah kelas yang diajar tanpa menggunakan media 
film Surat Kecil untuk Tuhan. Pembelajaran kelompok kontrol menggunakan 
metode konvensional. Sebelum kelompok kontrol diberi perlakuan, terlebih 
dahulu dilakukan pre-test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan menulis naskah drama kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman sebelum 
diberi perlakuan. Subjek pada pre-test kelompok kontrol sebanyak 35 siswa. 
Berikut tabel distribusi frekuensi skor pre-test kelompok kontrol.   
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai Pre-test Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol  pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 
Sleman 
 
 Data di atas menunjukkan hasil 
kontrol memiliki mean
tertinggi 83 dan nilai
menulis naskah drama kelompok kontrol dapat dilihat dalam bentuk histogram 
berikut ini. 
 
Gambar 1. Histogram 
Naskah Drama Kelompok Kontrol 
Negeri 5 Sleman
 
Melalui histogram di atas dapat diketahui 
naskah drama kelompok kontrol. Frekuensi terbanyak terdapat pada nilai 5
didapat oleh 10 siswa, nilai 
didapat 4 siswa, dan 6
dan 73 didapat 4 siswa. Berdasarkan histogram tersebut disimpulkan bahwa hasil 
pre-test pada kelompok kontrol ini masih banyak terdapat siswa yang 
pre-test menulis naskah drama kelompok 
 61,60, median 60, mode 50, dan SD 10,93
 terendah 50. Distribusi frekuensi nilai pre-
Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai Pre
pada Siswa Kelas VIII SMP 
 
nilai hasil pre
53 didapat 3 siswa, nilai 57 didapat 3 siswa, nilai 6
3 didapat 2 siswa, 67 didapat 4 siswa, 70 didapat 1 siswa, 
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mendapatkan nilai rendah dan belum memenuhi KKM yang seharusnya bernilai 
minimal 75. Rendahnya perolehan nilai pre-test kelompok kontrol ini 
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya penguasaan materi mengenai menulis 
naskah drama. 
b. Deskripsi Data Pre-test Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Eksperimen 
 Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diajar menggunakan media 
film Surat Kecil untuk Tuhan. Pembelajaran kelompok eksperimen dalam 
menulis naskah drama menggunakan media film Surat kecil untuk Tuhan. 
Sebelum kelompok eksperimen diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pre-
test. Pre-test dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan menulis 
naskah drama kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman sebelum diberi perlakuan. Subjek 
pada pre-test kelompok eksperimen sebanyak 35 siswa. Berikut tabel distribusi 
frekuensi skor pre-test kelompok eksperimen. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai Pre-test Menulis Naskah 
Drama Kelompok Eksperimen  pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 5 Sleman 
 
 
 Data di atas menunjukkan hasil 
eksperimen memiliki 
tertinggi 83 dan nilai
menulis naskah drama kelompok eksperimen dapat dilihat dalam bentu
histogram berikut ini.
 
Gambar 2. Histogram 
Naskah Drama Kelompok Kontrol  
Negeri 5 Sleman
 
Melalui histogram tersebut dapat diketahui 
naskah drama kelompok eksperimen. Frekuensi terbanyak terdapat pada nilai 50  
yang didapat oleh 10 siswa, nilai 5
siswa, 60 didapat 6 siswa, 63 didapat 3 siswa, 67 didapat 1 siswa, dan 7
3 siswa. Berdasarkan histogram tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 
pada kelompok eksperimen banyak terdapat siswa yang mendapatkan nilai 
rendah. Rendahnya perolehan nilai tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya 
penguasaan materi mengenai menulis naskah drama.
 
pre-test menulis naskah drama kelompok 
mean 60,60, median 57, mode 57, dan SD 9
 terendah 50. Distribusi frekuensi nilai pre-
 
Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai Pre
pada Siswa Kelas VIII SMP 
 
nilai hasil pre
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c. Deskripsi Data Post-test Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol  
 Dilaksanakannya sebuah post-test adalah untuk melihat pencapaian hasil 
peningkatan kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol tanpa 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan. Subjek pada post-test 
kelompok kontrol berjumlah 35 siswa. Distribusi frekuensi nilai post-test 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai Post-test Menulis  Naskah  
Drama Kelompok Kontrol  pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 
Sleman 
 
  
Data di atas menunjukkan hasil post-test kemampuan menulis naskah 
drama kelompok kontrol memiliki mean 65,40, median 63, mode 53, dan SD 
10,96 dengan nilai tertinggi 87 dan nilai terendah 53. Distribusi frekuensi nilai 
post-test kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dapat dilihat pada 
histogram berikut ini. 
  
Gambar 3. Histogram 
Naskah Drama Kelompok Kontrol  
Negeri 5 Sleman
 
 Hasil post-test
yang didapat siswa adalah 53, yakni sebanyak 10 siswa. Siswa yang m
nilai di atas KKM (75) hanya 6 orang. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
kelompok kontrol masih banyak siswa yang m
(75). Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena siswa merasa jenuh dengan 
pembelajaran menulis naskah drama yang terus
berlangsung, sehingga 
peningkatan yang sedikit dan dapat dikatakan kurang
d. Deskripsi Data 
Kelompok Eksperimen 
 Dilaksanakannya sebuah 
untuk mengetahui pencapaian hasil peningkatan kemampuan menulis naskah 
drama menggunakan media film 
kelompok eksperimen berjumlah 35 siswa. Distribusi frekuensi 
kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.
Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai P
pada Siswa Kelas VIII SMP 
 
 pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai terbanyak 
emiliki nilai rendah
-menerus pada saat perlakuan 
post-test pada kelompok kontrol hanya mengalami 
 memuaskan.
Post-test Kemampuan Menulis Naskah Drama 
 
post-test pada kelompok eksperimen adalah 
Surat Kecil untuk Tuhan. Subjek pada 
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endapatkan 
post-test 
 di bawah KKM 
 
post-test 
nilai post-test 
  
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Perolehan 
Drama Kelompok Eksperimen 
Negeri 5 Sleman
 
Data di atas menunjukkan hasil 
drama kelompok kontrol memiliki 
10,27 dengan nilai tertinggi 10,00 dan 
post-test kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dapat dilihat pa
histogram berikut ini.
 
Gambar 4. Histogram 
Naskah Drama Kelompok Eksperimen  
SMP Negeri 5 Sleman
 Hasil post-test
hampir sebagian besar
 
Nilai Post-test Menulis Naskah 
 pada Siswa Kelas VIII SMP 
 
post-test kemampuan menulis naskah 
mean 72,80, median 73, mode
nilai terendah 60. Distribusi frekuensi 
 
Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai P
pada Siswa Kelas VIII 
 
 pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai 
 yang didapat siswa adalah 77 ke atas atau sudah mampu 
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mencapai/melebihi KKM (75). Hal ini menunjukkan bahwa pada post-test 
kelompok eksperimen sudah banyak siswa yang memiliki nilai tinggi. Hal 
tersebut berarti dapat dikatakan hasil post-test mengalami peningkatan. Awalnya 
banyak siswa mendapatkan nilai yang masih kurang pada saat pre-test dan 
mengalami kenaikan pada saat post-test. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata siswa kelompok eksperimen  memperoleh nilai yang baik pada 
saat  post-test. 
Berdasarkan tabel dan histogram distribusi nilai awal dan nilai akhir 
kelompok eksperimen di atas, dapat dilihat adanya kenaikan nilai kemampuan 
dalam menulis naskah drama. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai tertinggi, baik 
pada tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) yang mengalami peningkatan 
yang signifikan. Hampir sebagian besar siswa mengalami kenaikan nilai pada saat 
post-test. 
e. Perbandingan Data Nilai Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Berikut tabel perbandingan hasil  pre-test dan post-test kemampuan 
menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 11. Perbandingan Data Statistik Pre-test dan Post-test Penguasaan 
Keterampilan Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 
Sleman 
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  Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat rata-rata atau mean pre-test 
kelompok kontrol sebesar 61,57. Sementara itu, rata-rata atau mean post-test pada 
kelompok kontrol mengalami peningkatan rata-rata menjadi 65,37. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan setelah perlakuan dalam kelas kontrol. 
Kenaikan rata-rata pada kelompok kontrol sebesar 3,8. Nilai median pre-test 
kelompok kontrol sebesar 60 mengalami kenaikan pada post-test menjadi 63.  
Begitu pula dengan modus atau nilai tengah yang juga mengalami kenaikan dari 
50 menjadi 53. Nilai tertinggi pre-test pada kelompok kontrol sebesar 83 dan  
nilai terendah sebesar 50. Sementara pada post-test kelompok  kontrol nilai 
tertinggi 87  dan nilai terendah sebesar 53.   
 Pada kelompok eksperimen, rata-rata atau mean pre-test sebesar 60,62. 
Rata-rata atau mean post tes pada kelompok eksperimen juga mengalami 
peningkatan rata-rata menjadi 72,77. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
setelah perlakuan dalam kelas eksperimen. Kenaikan rata-rata pada kelompok 
eksperimen sebesar 12,15. Nilai median pre-test kelompok eksperimen sebesar 57 
mengalami kenaikan pada post-test menjadi 73.  Begitu pula dengan modus atau 
nilai tengah yang juga mengalami kenaikan dari 57 menjadi 60. Nilai tertinggi 
pre-test pada kelompok eksperimen sebesar 83 dan  nilai terendah sebesar 50. 
Sementara pada post-test nilai tertinggi 100  dan skor terendah sebesar 60. 
 Berdasarkan perbedaan besarnya kenaikan nilai rata-rata pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen, terlihat adanya perbedaan nilai setelah 
diadakan perlakuan. Perbedaan tersebut perlu diuji agar dapat diketahui perbedaan 
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tersebut signifikan atau tidak. Pernghitungan akan dilakukan mmenggunakan 
program SPSS 11.5 dengan melakukan uji beda menggunakan uji-t dan gain skor. 
 
3. Hasil Analisis Data Hipotesis Pertama 
 Analisis data ini dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kemampuan menulis naskah drama menggunakan media 
film Surat Kecil untuk Tuhan dan tanpa menggunakan media film Surat Kecil 
untuk Tuhan.  Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis “Terdapat perbedaan 
keterampilan menulis naskah drama antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan film Surat Kecil untuk Tuhan” diperoleh dari 
hasil perhitungan uji-t.  
a. Hasil Uji-t 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah uji-t (t-test). Uji-t untuk menguji apakah nilai dari kelompok 
kontrol dan eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan. Teknik analisis data  
dilakukan menggunakan komputer program SPSS 11.5. Interpretasi hasil Uji-t 
dengan melihat nilai t hitung, kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikasi 
0,05 pada t tabel. Syarat data dalam pengujian ini adalah nilai t hitung lebih besar 
dari taraf signifikan 0,05  pada t tabel (thitung> ttabel). 
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1) Uji-t Data Pre-test Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
  Berikut adalah rangkuman hasil Uji-t data pre-test kemampuan menulis 
naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 12. Rangkuman Uji-t Data Pre-test Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus statistik dengan bantuan 
program SPSS 11.5 didapat nilai  t hitung = 0,393 dengan df 68, pada taraf 
signifikan 0,05 (5%). Nilai t tabel pada taraf sifnifikansi 5% dan df 68 adalah 
2,000. T hitung  pre-test menulis naskah drama kelompok kontrol dan eksperimen 
sebesar 0,393.  Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel pada taraf sifnifikansi 5% 
(thitung:0,393< ttabel:2,000) berarti hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa pre-test 
menulis naskah drama antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
berangkat dalam keadaan yang sama sebelum diberi perlakuan. 
2) Uji-t Data Post-test Kemampuan Menulis Naskah Drama Kelompok 
Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
  Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data post-test kemampuan menulis 
naskah drama kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Tabel 13. Rangkuman Uji-t Data Post-test Kemampuan Menulis Naskah 
Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen pada 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
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Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus statistik dengan bantuan 
program SPSS 11.5 didapat nilai  t hitung = 2,915 dengan df 68, pada taraf 
signfikan 0,05 (5%). Nilai t tabel pada taraf sifnifikansi 5% dan df 68 adalah 
2,000. T hitung post-test menulis naskah drama kelompok kontrol dan 
eksperimen sebesar 2,915.  Apabila t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf 
sifnifikansi 5% (thitung:2,915> ttabel:2,000) berarti hasil uji-t tersebut menunjukkan 
bahwa post-test menulis naskah drama antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen mempunyai hasil yang berbeda dan terdapat perbedaan yang 
signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis 
naskah drama kelompok kontrol tanpa menggunakan media film Surat Kecil 
untuk Tuhan dan kelompok eksperimen yang menggunakan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan mempunyai perbedaan hasil. 
 
b. Pengajuan Hipotesis 
 Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, kemudian dilakukan  
pengujian hipotesis. Berdasarkan uji-t di atas maka dapat diketahui hasil 
pengajuan hipotesis kemampuan menulis naskah drama, yaitu hipotesis alternatif 
(Ha) yang berbunyi; “Terdapat perbedaan keterampilan menulis naskah drama 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media film Surat Kecil 
untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
film Surat Kecil untuk Tuhan" diterima. Sedangkan hipotesis nol (Ho) yang 
berbunyi; “Tidak ada hubungan dalam keterampilan menulis naskah drama 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media film Surat Kecil 
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untuk Tuhan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan 
film Surat Kecil untuk Tuhan” ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis naskah drama siswa kelompok 
eksperimen yang diberi pembelajaran menggunakan media film Surat Kecil 
untuk Tuhan dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa media film 
Surat Kecil untuk Tuhan.  
 
4. Hasil Analisis Data Hipotesis Kedua 
Analisis data ini dilakukan untuk pengujian hipotesis “Pembelajaran 
menulis naskah drama menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan 
terbukti efektif” yang diperoleh dari hasil perhitungan uji-t menggunakan 
program SPSS 11.5. 
a. Hasil Uji-t Data Kenaikan Nilai Kemampuan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
    Berikut adalah rangkuman hasil uji-t data post-test peningkatan 
kemampuan menulis naskah drama kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen.   
Tabel 14. Rangkuman Hasil Uji-t Data Kenaikan Nilai  Kemampuan 
Menulis Naskah Drama Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus statistik dengan bantuan 
program SPSS 11.5 didapat nilai  t hitung = 2,915 dengan df 68, pada taraf 
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signfikan (5%). Nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% dan df 68 adalah 2,000. 
Apabila t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf sifnifikansi 5% 
(thitung:2,915>ttabel:2,000) dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan nilai 
menulis naskah drama pada kelompok kontrol tanpa menggunakan media film 
Surat Kecil untuk Tuhan dan kelompok eksperimen yang menggunakan media 
film Surat Kecil untuk Tuhan. Hasil tersebut menunjukkan data yang berbeda dan 
terdapat kenaikan nilai yang signifikan  antara kedua kelompok tersebut. 
b. Gain Skor 
Gain skor digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan atau 
penurunan skor, untuk mengetahui keefektifan dari media yang digunakan. 
Dalam penelitin ini, gain skor adalah selisih mean pre-test dan post-test masing-
masing  kelompok kontrol dan eksperimen. Gain skor dari kelompok kontrol 
adalah 3,80 dan kelompok eksperimen sebesar 12,14. Berdasarkan hasil gain 
skor tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai pada kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan yang signifikan dibanding dengan kelompok kontrol. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media film Surat Kecil untuk Tuhan 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
c. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan uji-t dan gain skor di atas maka dapat diketahui hasil 
pengajuan hipotesis kedua kemampuan menulis naskah drama, yaitu hipotesis 
alternatif (Ha) yang berbunyi; “Pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan terbukti efektif” diterima. 
Hipotesis nol  (Ho)  yang  berbunyi; “Pembelajaran    menulis    naskah   drama   
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menggunakan    media   film    Surat Kecil untuk Tuhan tidak terbukti efektif” 
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media film 
Surat Kecil untuk Tuhan dalam pembelajaran menulis naskah drama terbukti 
efektif dibandingan dengan pembelajaran menulis naskah drama yang tanpa 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Sleman, Kabupaten Sleman,  
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas  
VIII, dengan jumlah siswa sebanyak 105 siswa. Sampel dalam penelitian ini  
berjumlah 70 siswa yang diambil dengan menggunakan teknik simple random  
sampling. Dari teknik pengambilan sampel tersebut kemudian diperoleh kelas  
VIIIA sebagai kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan media 
film Surat Kecil untuk Tuhan dalam pembelajaran menulis naskah drama dan 
kelas VIIIB sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan 
media film Surat Kecil untuk Tuhan dalam pembelajaran menulis naskah drama.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
menulis naskah drama antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media 
film Surat Kecil untuk Tuhan pada pembelajaran menulis naskah drama. Variabel 
dalam penelitian ini ada dua macam  yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas adalah penggunaan media film Surat Kecil untuk Tuhan dalam 
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pembelajaran menulis puisi. Sedangkan variabel terikat adalah kemampuan 
menulis siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Naskah Drama 
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 Kelompok kontrol dan eksperimen mempunyai kemampuan awal 
yang sama dalam menulis naskah drama. Kondisi yang sama tersebut dapat dilihat 
pada  perhitungan rumus statistik dengan bantuan program SPSS 11.5 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus statistik dengan bantuan program 
SPSS 11.5 didapat nilai  t hitung = 0,393 dengan df 68, pada taraf signfikan 0,05 
(5%). Nilai t tabel pada taraf sifnifikans 5% dan df 68 adalah 2,000. T hitung  pre-
test menulis naskah drama kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 0,393.  
Apabila t hitung lebih kecil dari t tabel pada taraf sifnifikansi 5% (thitung:0,393< 
ttabel:2,000) berarti hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa pre-test menulis naskah 
drama antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berangkat dalam 
keadaan yang sama sebelum diberi perlakuan. 
 Berdasarkan tes kemampuan awal yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa siswa masih belum menguasai dan masih kesulitan dalam menulis naskah 
drama. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat petunjuk laku 
dan alur cerita. Selain itu, siswa juga belum menguasai menulis naskah drama 
dalam aspek dialog, latar, dan amanat. Hal tersebut terlihat dalam beberapa hasil 
tulisan  naskah drama siswa berikut ini. 
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  Gambar 5. Hasil Pre-test Menulis Naskah Drama Siswa Kelompok Kontrol  
  
 Berdasarkan  hasil karya siswa di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan 
menulis naskah drama siswa tersebut masih sangat kurang. Siswa tersebut dapat 
dikatakan belum bisa menulis naskah drama. Hasil karya siswa tersebut 
seharusnya diberi tanda petik dua sebagai penanda dialog. Dialog ceritanya 
monoton, tidak klimaks, dan ekspresi penokohan tidak lancar. Pada bagian alur, 
peristiwa tidak jelas dan tidak disertai deskripsi secara detail untuk memperkuat 
penjelasan. Petunjuk laku dalam hasil karya siswa tersebut tidak ada. Latar 
tempat, latar waktu, apa yang harus dilakukan oleh tokoh (gerakan, ekspresi) tidak 
ada. Penggunaan tanda baca juga belum tepat. 
 Gambar 6. Hasil 
Eksperimen 
 Berdasarkan naskah drama di atas, siswa masih belum bisa 
mengembangkan naskah drama agar lebih menarik. Hal ters
naskah drama yang dibuat. Siswa masih kesulitan dalam membuat kalimat atau 
dialog. Siswa belum bisa mengembangkan dialog, akibatnya naskah drama yang 
ditulis kurang menarik dan sulit dipahami. dialog cerita yang dibuat monoton, 
ekpresi penokohan tidak jelas. Alur yang dibuat masih sulit ditebak 
(menggantung). Peristiwa kurang jelas dan tidak dideskripsikan secara detail. 
Petunjuk laku juga belum ada dalam naskah drama tersebut. 
waktu, apa yang harus dilakukan ole
Pre-test Menulis Naskah Drama Siswa Kelompok
 
ebut terlihat dari hasil 
Latar tempat, latar 
h tokoh (gerakan, ekspresi) tidak ada.
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demikian naskah drama di atas dapat dikatakan kurang menarik, bahkan dapat 
dikatakan bukan naskah drama melainkan hanya sebuah percakapan biasa.  
Gambar 7. Hasil Post-Test Menulis Naskah Drama Siswa Kelompok Kontrol  
  Dari hasil karya siswa di atas, dapat dilihat bahwa siswa tersebut sudah 
mampu menulis naskah drama. Hal tersebut bisa terlihat dari hasil karya naskah 
drama yang dibuat. Naskah drama yang dibuat sudah ada dial
ceritanya cukup menarik. Dialog dikembangkan dengan ekspresi 
penokohan/karakter tiap
Konflik yang mempola urutan cerita logis, runtut, dan tidak terpotong
Peristiwa dideskripsikan secar
antarperistiwa. Alur sudah cukup terbaca dengan munculnya konflik dan ada 
penyelesaian, hanya saja 
kurang tajam. Petunjuk laku juga sudah ada namun kurang dikemban
tempat, latar waktu, apa yang harus dilakukan oleh tokoh (gerakan, ekspresi) 
dituliskan cukup jelas namun  kurang lengkap
Gambar 8. Hasil 
Eksperimen  
-tiap tokoh menggunakan style dan diksi yang baik. 
a detail dan terdapat hubungan sebab
ending-nya kurang menarik. Latar sudah ada namun 
.  
Post-test Menulis Naskah Drama Siswa Kelompok 
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Dari naskah drama di atas, siswa sudah mampu membuat naskah drama 
yang menarik. Hal tersebut terlihat dari hasil naskah drama yang dibuat. Siswa 
sudah mampu membuat dialog yang menarik dan sesuai dengan karakter tokoh. 
Dialog dikembangkan dengan ekspresi penokohan/karakter tiap-tiap tokoh dan 
menggunakan pilihan kaya yang baik dan menarik. Peristiwa yang ada dalam 
cerita sudah mempunyai konflik, klimaks, dan ending yang jelas. Konflik yang 
mempola urutan cerita logis, runtut, dan tidak terpotong-potong. Petunjuk laku 
dalam naskah drama tersebut sudah ada. Latar tempat dan latar waktu sudah ada 
namun kurang detail. Petunjuk laku tentang apa yang harus dilakukan oleh tokoh 
(gerakan, ekspresi) sudah dituliskan meski kurang berkembang. Dengan demikian 
naskah drama di atas dapat dikatakan sudah cukup bagus dan menarik. 
 Berdasarkan hasil pre-test dan beberapa hasil karya siswa di atas dapat 
dikatakan masih terdapat banyak siswa yang belum mampu menulis naskah 
drama. Penguasaan materi siswa masih kurang. Semangat dan antusiasme siswa 
terhadap pembelajaran menulis naskah drama masih rendah.  
   
2. Keefektifan Penggunaan Media Film Surat Kecil untuk Tuhan 
terhadap Pembelajaran Keterampilan Menulis Naskah Drama 
Perhitungan menggunakan rumus statistik dengan bantuan program SPSS 
11.5 menghasilkan nilai  t hitung = 2,915 dengan df 68, pada taraf signfikan 0,05 
(5%). T  hitung  2,915 lebih besar  dari  t tabel (2,000),   maka Ho ditolak,  
sedangkan  Ha diterima. Dengan demikian pembelajaran menulis naskah drama 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan terbukti efektif. 
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 Keefektifan penggunaan media film Surat Kecil untuk Tuhan juga terlihat 
pada gain skor dan saat proses pembelajaran. Hasil gain skor menunjukkan 
peningkatan nilai kelompok eksperimen yang signifikan dibanding dengan 
kelompok kontrol. Gain skor kelompok eksperimen yaitu 12,14, sedangkan 
kelompok kontrol adalah 3,80.  
Pembelajaran kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan 
pembelajaran pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dari aktivitas siswa 
pada saat mengikuti proses pembelajaran. Siswa kelompok eksperimen 
mempunyai ketertarikan yang tinggi dalam proses pembelajaran. tersebut tentu 
saja mempengaruhi minat siswa dalam proses menulis, sehingga hasil tulisan 
siswa menjadi lebih baik. 
 Pada saat proses pembelajaran menulis naskah drama di kelas eksperimen, 
siswa terlihat sangat tertarik dan perhatian dalam menonton film Surat Kecil untuk 
Tuhan. Begitu pula saat ditugaskan untuk menulis naskah drama diadaptasi dari 
film tersebut siswa terlihat tekun dalam mengerjakan. Sementara itu, siswa pada 
kelas kontrol mempunyai sikap yang berbeda. Pada saat proses pembelajaran 
menulis naskah drama,  siswa mengeluh saat diberi tugas untuk menulis naskah 
drama. Siswa pada kelas kontrol merasa bosan dengan pembelajaran menulis 
naskah drama yang diberikan secara konvensional. Adapun gambaran proses 
menulis naskah drama yang menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan 
sebagai berikut. 
  
Gambar 9. Antusias Siswa 
Sleman pada Saat
Surat Kecil untuk Tuhan
 
Gambar 10. Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Siswa 
Kelompok Eksperimen
 
 
 
SMP Kelompok Eksperimen 
 Proses Pembelajaran Menggunakan Media Film 
 
 SMP Negeri 5 Sleman di Dalam Kelas
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  Pada gambar di atas (gambar 8) siswa sedang menonton film Surat Kecil 
untuk Tuhan yang digunakan sebagai media dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. Dari gambar tersebut, terlihat siswa sangat tertarik dan penuh perhatian. 
Pemilihan film yang sesuai dan menarik membuat siswa bersemangat dan tidak 
merasa bosan.  
 Media film merupakan salah satu jenis media yang terdiri dari perpaduan 
audio dan visual. Media film dapat menyampaikan informasi secara audio dan 
visual. Media film dapat mengkomunikasikan informasi lewat lambang verbal, 
visual, dan gerak (Soeparno, 1988: 56). Dengan demikian, informasi itu akan 
lebih konkret sehingga mudah diserap oleh penerima informasi. Melalui media 
film, siswa dapat menyerap pengetahuan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
individualnya dengan cara masing-masing. Media film sangat membantu dalam 
proses pembelajaran serta memudahkan siswa dalam menyerap informasi. Hal 
inilah yang menyebabkan penggunaan media film Surat Kecil untuk Tuhan efektif 
digunakan sebagai media pembelajaran menulis naskah drama. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan semaksimal mungkin guna mencapai hasil  
yang sempurna. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. 
Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut.  
1. Terdapat siswa yang susah diatur sehingga mengganggu siswa lain yang 
sedang berkosentrasi mengerjakan tes.   
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2. Di SMP Negeri 5 Sleman tidak terdapat laboratorium bahasa sehingga 
hanya memanfaatkan laboratorium IPA yang di dalamnya terdapat LCD 
sebagai alat untuk memutar  media film Surat Kecil untuk Tuhan. 
3. Peneliti harus bergantian/menyesuaikan jadwal dengan guru Mata 
Pelajaran lain untuk menggunakan fasilitas LCD yang terdapat di 
laboratorium IPA. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dituliskan pada 
bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis 
naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman yang diberi pembelajaran 
menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan dan kemampuan menulis 
naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman yang diberi pembelajaran 
tanpa menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan. Hal tersebut terbukti 
dengan hasil analisis uji-t nilai post-test antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hasil yang didapat dengan bantuan program SPSS 11.5 yaitu nilai  t 
hitung = 2,915 dengan df 68, pada taraf signfikan 5% nilai t tabel 2,000. T hitung 
(2,915) lebih besar dari t tabel (2,000). Pada kelompok kontrol nilai rata-rata pre-
test adalah 61,57, sedangkan nilai rata-rata post-test adalah 65,37. Pada kelompok 
eksperimen nilai rata-rata pre-test adalah 60,62, sedangkan nilai rata-rata post-test 
adalah 72,77. 
Kedua, pembelajaran menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 
5 Sleman menggunakan media film Surat Kecil untuk Tuhan lebih efektif 
dibandingkan dengan pembelajaran menulis naskah drama tanpa menggunakan 
media film Surat Kecil untuk Tuhan. Keefektifan penggunaan media film Surat 
Kecil untuk Tuhan telah dibuktikan dengan uji-t menggunakan program SPSS 
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11.5. Keefektifan tersebut terlihat dari hasil uji-t kenaikan nilai siswa yang 
menghasilkan nilai  t hitung= 3,586 dengan df 68, pada taraf signifikan 5%. T 
hitung (3,586) lebih besar dari t tabel (2,000). Selanjutnya hasil penghitungan 
menggunakan analisis gain skor menghasilkan kenaikan nilai pada kelompok 
eksperimen sebesar 12,14, sedangkan kelompok kontrol sebesar 3,80. Hal tersebut 
menunjukan media film Surat Kecil untuk Tuhan lebih efektif dibandingkan 
menggunakan metode konvensional. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi yaitu, media film Surat Kecil untuk 
Tuhan dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran dalam berbagai 
bidang menulis, khususnya dalam pembelajaran menulis naskah drama. Selain itu,  
guru dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang naskah drama dan 
bentuk/jenis media yang dapat diaplikasikan dalam pembelajaran. Selanjutnya, 
media film Surat Kecil untuk Tuhan dapat digunakan untuk meningkatkan 
motivasi, antusias, dan bakat siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama. 
 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian ini, dapat diberikan beberapa saran yaitu, siswa 
harus lebih fokus, bersemangat, dan aktif dalam pembelajaran menulis naskah 
drama. Selain itu, media film Surat Kecil untuk Tuhan yang digunakan dalam 
pembelajaran menulis naskah drama dan terbukti efektif perlu dikembangkan lagi 
demi mencapai kompetensi yang diharapkan. Selanjutnya, pihak sekolah 
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diharapkan mendukung sarana dan prasarana pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan laboratorium bahasa sebagai 
penunjang pembelajaran. 
 
. 
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Lampiran 1 
 
UJI NORMALITAS KELOMPOK KONTROL 
 
 
UJI NORMALITAS KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
35 35
61,5714 65,3714
10,93372 10,96005
,155 ,156
,155 ,156
-,145 -,129
,916 ,924
,371 ,360
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
PREKONTR POSTKONT
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
35 35
60,6286 72,7714
9,02313 10,26727
,213 ,122
,213 ,122
-,119 -,117
1,263 ,721
,082 ,677
N
Mean
Std. Deviation
Normal Parametersa,b
Absolute
Positive
Negative
Most Extreme
Differences
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)
PREEKSP POSTEKSP
Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
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Lampiran 2 
 
HASIL UJI DESKRIPTIF KELOMPOK KONTROL 
 
 
 
HASIL UJI DESKRIPTIF KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
 
 
Statistics
35 35
0 0
61,5714 65,3714
60,0000 63,0000
50,00 53,00
10,93372 10,96005
50,00 53,00
83,00 87,00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
PREKONTR POSTKONT
Statistics
35 35
0 0
60,6286 72,7714
57,0000 73,0000
57,00 60,00
9,02313 10,26727
50,00 60,00
83,00 100,00
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
PREEKSP POSTEKSP
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Lampiran  3 
HASIL UJI-T PRE-TEST KELOMPOK KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
 
 
 
Group Statistics
35 61,5714 10,93372 1,84814
35 60,6286 9,02313 1,52519
KELOMPOK
1. Pretes Kelompok
Kontrol
2. Pretes Kelompok
Eksperimen
PRETES
N Mean
Std.
Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
3,119 ,082 ,393 68 ,695 ,9429 2,39621 -3,83870 5,72441
,393 65,637 ,695 ,9429 2,39621 -3,84182 5,72753
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
PRETES
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
80 
 
 
 
Lampiran 4 
HASIL UJI-T POST-TEST KELOMPOK KONTROL DAN EKSPERIMEN 
 
 
 
 
Group Statistics
35 72,7714 10,26727 1,73549
35 65,3714 10,96005 1,85259
KELOMPOK
1. Posttes Kelompok
Eksperimen
2. Posttes Kelompok
Kontrol
POSTTES
N Mean
Std.
Deviation
Std. Error
Mean
Independent Samples Test
,668 ,416 2,915 68 ,005 7,4000 2,53850 2,33450 12,46550
2,915 67,712 ,005 7,4000 2,53850 2,33411 12,46589
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
POSTTES
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
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Lampiran  5 
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Lampiran  6 
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Lampiran 7 
NILAI TOTAL MENULIS NASKAH DRAMA KELOMPOK KONTROL 
DAN KELOMPOK EKSPERIMEN SISWA KELAS VIII  
SMP NEGERI 5 SLEMAN 
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Lampiran 8 
GAIN SKOR KELOMPOK KONTROL 
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Lampiran 9 
GAIN SKOR KELOMPOK ESKPERIMEN 
 
 
 
 
 
 
 
86 
 
 
 
Lampiran  10 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Kontrol 
  
A. Identitas  
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas, Semester : VIII, genap  
Alokasi Waktu : 6 X 40 menit (3 pertemuan) 
B. Standar Kompetensi 
8 Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui kegiatan menulis 
naskah drama. 
C. Kompetensi Dasar  
8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak berdasarkan film yang 
dilihat dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
D. Indikator  
1. Siswa mampu menjelaskan unsur pembentuk naskah drama. 
2. Siswa mampu membuat draft adegan naskah drama. 
3. Siswa mampu menulis naskah drama dengan memperhatikan 
kaidah penulisan naskah drama. 
E. Tujuan Pembelajaran  
Setelah memalui proses pembelajaran siswa mampu: 
1. mengetahui unsur pembentuk naskah drama. 
2. menulis naskah drama menggunakan kaidah penulisan naskah 
drama dengan baik dan benar. 
F. Materi Pembelajaran  
1. Struktur pembentuk naskah drama 
a. Plot/alur 
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Plot atau alur adalah jalinan cerita atau kerangka cerita dari awal 
hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh atau 
lebih yang saling berlawanan. 
b. Penokohan dan perwatakan 
Penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. Penokohan 
merupakan susunan tokoh-tokoh yang berperan dalam drama. 
Selanjutnya, tokoh-tokoh itu dijelaskan keadaan fisik dan psikisnya 
sehingga akan memiliki watak atau karakter yang berbeda-beda. 
c. Dialog (percakapan) 
Ciri khas naskah drama adalah naskah itu berbentuk percakapan 
atau dialog. Dialog dalam naskah drama menggunakan  ragam 
bahasa yang komunikatif sebagai tiruan bahasa sehari-hari bukan 
ragam bahasa tulis. 
d. Setting (tempat, waktu dan suasana) 
Setting (latar cerita) adalah penggambaran waktu, tempat, dan 
suasana terjadinya sebuah cerita. 
e. Tema (dasar cerita) 
Tema merupakan gagasan pokok yang  mendasari sebuah cerita 
dalam drama.Tema dikembangkan melalui alur dramatik dalam 
plot melalui tokoh-tokoh antagonis dan protagonis dengan 
perwatakan yang berlawanan sehingga memungkinkan munculnya 
konflik di antara keduanya. 
f. Amanat atau pesan pengarang 
Sadar atau tidak sadar pengarang naskah drama pasti 
menyampaikan sebuah pesan tertentu dalam karyanya. Pesan itu 
dapat tersirat dan tersurat. Pembaca yang jeli akan mampu mencari 
pesan yang terkandung dalam naskah drama. Pesan dapat 
disampaikan melalui percakapan antartokoh atau perilaku setiap 
tokoh. 
g. Petunjuk  laku/teks samping 
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Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis atau teks samping 
yang sangat diperlukan apabila naskah drama itu akan dipentaskan. 
Petunjuk samping itu berguna untuk petunjuk teknis tokoh, waktu, 
suasana, pentas, suara, musik, keluar masuk tokoh, keras lemahnya 
dialog, warna suara, dan sebagainya. 
2. Langkah-langkah menulis naskah drama 
a. Menentukan tema (tema apa yang dibuat) 
b. Menciptakan latar/setting (tempat terjadinya dimana) 
c. Menciptakan tokoh (tokoh-tokohnya siapa saja) 
d. Menciptakan dialog antartokoh (percakapan). 
e. Menciptakan teks samping/petunjuk laku (berisi ekspresi tokoh, 
gerak tokoh, dan sebagainya) 
f. Menulis serangkaian adegan dalam draft  sehingga membentuk 
alur. 
g. Menyunting draf awal, kemudian menulis naskah drama 
berdasarkan   draf awal tersebut. 
3. Contoh naskah drama 
G. Metode Pembelajaran 
 Inkuiri 
H. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
Dalam kegiatan awal, guru: 
• Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa. 
• Memotivasi siswa untuk belajar. 
• Mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
• Menerangkan tujuan atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
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Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang drama 
yang pernah dilihat. 
• Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang naskah 
drama. 
• Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang struktur 
pembangun naskah drama dan langkah-langkah menulis 
naskah drama. 
• Menugaskan siswa agar memahami tentang naskah 
drama, struktur pembangun naskah drama, serta kaidah 
dan langkah-langkah menulis naskah drama. 
b. Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menyebutkan struktur 
pembangun naskah drama. 
• Menugaskan siswa untuk menyebutkah langkah-
langkah menulis naskah drama. 
• Menugaskan siswa untuk  membaca contoh naskah 
drama. 
• Menugaskan siswa untuk mencari unsur pembentuk 
drama yang ada dalam contoh naskah drama yang telah 
diberikan. 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama (tema 
persahabatan) dengan memperhatikan kaidah penulisan 
naskah drama. 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kata kunci. 
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• Menugaskan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran. 
• Berperan sebagai narasumber untuk menejawab 
pertanyaan tenteng kesulitan yang dihadapi selama 
kegiatan pembelajaran. 
• Memotivasi peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
• Guru dan siswa melakukan refleksi  
• Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang pembelajaran 
menulis naskah drama, struktur pembangunnya serta 
langkah-langkah menulis naskah drama. 
 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
Dalam kegiatan awal, guru: 
• Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa. 
• Memotivasi siswa untuk belajar. 
• Mempersiapkan materi ajar, media, dan alat 
pembelajaran. 
• Menerangkan tujuan atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Mereview pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
• Membagikan naskah drama siswa yang telah dikoreksi. 
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b. Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Mengevaluasi hasil menulis naskah drama siswa. 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama (tema 
cinta) dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah 
drama. 
• Membimbing siswa selama pembelajaran menulis 
naskah drama berlangsung. 
• Mengumpulkan naskah drama yang telah dibuat siswa 
untuk dikoreksi. 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kata kunci. 
• Menugaskan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran. 
• Berperan sebagai narasumber untuk menejawab 
pertanyaan tenteng kesulitan yang dihadapi selama 
kegiatan pembelajaran. 
• Memotivasi peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
• Guru dan siswa melakukan refleksi  
• Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang pembelajaran 
menulis naskah drama, struktur pembangunnya serta 
langkah-langkah menulis naskah drama. 
• Guru memberikan pekerjaan rumah (PR) untuk menulis 
naskah drama dengan tema kejujuran.  
Pertemuan Ketiga 
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1. Kegiatan Awal (10 menit) 
Dalam kegiatan awal, guru: 
• Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa. 
• Memotivasi siswa untuk belajar. 
• Mempersiapkan materi ajar, media, dan alat 
pembelajaran. 
• Menerangkan tujuan atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai. 
• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian 
kegiatan sesuai silabus. 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Mereview pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
• Membagikan naskah drama siswa yang telah dikoreksi. 
• Meminta pekerjaan rumah/tugas yang diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. 
b. Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Mengevaluasi hasil menulis naskah drama siswa. 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama (tema 
kasih sayang) dengan memperhatikan kaidah penulisan 
naskah drama. 
• Membimbing siswa selama pembelajaran menulis 
naskah drama berlangsung. 
• Mengevaluasi hasil menulis naskah drama siswa. 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kata kunci. 
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• Menugaskan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran. 
• Berperan sebagai narasumber untuk menejawab 
pertanyaan tenteng kesulitan yang dihadapi selama 
kegiatan pembelajaran. 
• Memotivasi peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
• Guru dan siswa melakukan refleksi  
• Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang pembelajaran 
menulis naskah drama, struktur pembangunnya serta 
langkah-langkah menulis naskah drama. 
I. Alat, Bahan, dan  Sumber Belajar 
1. Contoh naskah drama 
2. Buku teks: Suwandi, Sarwiji. 2007. Bahasa Indonesia, Bahasa 
Kebangganku untuk SMP/MTS. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional  
J. Penilaian  
Jenis tagihan : tugas individu 
Teknik  : penugasan 
Jenis instrument : uraian 
Sleman, 18 Februari 2013 
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Lampiran  11 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelompok Eksperimen 
  
J. Identitas  
Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Sleman  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas, Semester : VIII, genap  
Alokasi Waktu : 6 X 40 menit (3 pertemuan) 
K. Standar Kompetensi 
8 Mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui kegiatan menulis 
naskah drama. 
L. Kompetensi Dasar  
8.2 Menulis kreatif naskah drama satu babak berdasarkan film yang 
dilihat dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
M. Indikator  
4. Siswa mampu menjelaskan unsur pembangun naskah drama  yang 
ada dalam sebuah film. 
5. Siswa mampu membuat draft adegan naskah drama. 
6. Siswa mampu menulis naskah drama berdasarkan film yang telah 
dilihat dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
N. Tujuan Pembelajaran  
Setelah memalui proses pembelajaran siswa mampu: 
3. mengetahui unsur pembentuk naskah drama. 
4. menulis naskah drama berdasarkan film. 
5. menulis naskah drama menggunakan kaidah penulisan naskah 
drama dengan baik dan benar. 
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O. Materi Pembelajaran  
4. Struktur pembentuk naskah drama 
a. Plot/alur 
Plot atau alur adalah jalinan cerita atau kerangka cerita dari awal 
hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh 
atau lebih yang saling berlawanan. 
b. Penokohan dan perwatakan 
Penokohan erat hubungannya dengan perwatakan. Penokohan 
merupakan susunan tokoh-tokoh yang berperan dalam drama. 
Selanjutnya, tokoh-tokoh itu dijelaskan keadaan fisik dan 
psikisnya sehingga akan memiliki watak atau karakter yang 
berbeda-beda. 
c. Dialog (percakapan) 
Ciri khas naskah drama adalah naskah itu berbentuk percakapan 
atau dialog. Dialog dalam naskah drama menggunakan  ragam 
bahasa yang komunikatif sebagai tiruan bahasa sehari-hari 
bukan ragam bahasa tulis. 
d. Setting (tempat, waktu dan suasana) 
Setting (latar cerita) adalah penggambaran waktu, tempat, dan 
suasana terjadinya sebuah cerita. 
e. Tema (dasar cerita) 
Tema merupakan gagasan pokok yang  mendasari sebuah cerita 
dalam drama.Tema dikembangkan melalui alur dramatik dalam 
plot melalui tokoh-tokoh antagonis dan protagonis dengan 
perwatakan yang berlawanan sehingga memungkinkan 
munculnya konflik di antara keduanya. 
f. Amanat atau pesan pengarang 
Sadar atau tidak sadar pengarang naskah drama pasti 
menyampaikan sebuah pesan tertentu dalam karyanya. Pesan itu 
dapat tersirat dan tersurat. Pembaca yang jeli akan mampu 
mencari pesan yang terkandung dalam naskah drama. Pesan 
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dapat disampaikan melalui percakapan antartokoh atau perilaku 
setiap tokoh. 
g. Petunjuk  laku/teks samping 
Dalam naskah drama diperlukan petunjuk teknis atau teks 
samping yang sangat diperlukan apabila naskah drama itu akan 
dipentaskan. Petunjuk samping itu berguna untuk petunjuk 
teknis tokoh, waktu, suasana, pentas, suara, musik, keluar masuk 
tokoh, keras lemahnya dialog, warna suara, dan sebagainya. 
5. Langkah-langkah menulis naskah drama 
a. Menentukan tema (tema apa yang dibuat) 
b. Menciptakan latar/setting (tempat terjadinya dimana) 
c. Menciptakan tokoh (tokoh-tokohnya siapa saja) 
d. Menciptakan dialog antartokoh (percakapan). 
e. Menciptakan teks samping/petunjuk laku (berisi ekspresi 
tokoh, gerak tokoh, dan sebagainya) 
f. Menulis serangkaian adegan dalam draft  sehingga 
membentuk alur. 
g. Menyunting draf awal, kemudian menulis naskah drama 
berdasarkan   draf awal tersebut. 
6. Contoh naskah drama 
P. Metode Pembelajaran 
Inkuiri 
Q. Langkah-langkah pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
4. Kegiatan Awal (10 menit) 
Dalam kegiatan awal, guru: 
• Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa. 
• Memotivasi siswa untuk belajar. 
• Mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
• Menerangkan tujuan atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
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• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
5. Kegiatan inti (60 menit) 
d. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang drama 
yang pernah dilihat. 
• Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang naskah 
drama. 
• Mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang struktur 
pembangun naskah drama dan langkah-langkah menulis 
naskah drama. 
• Menugaskan siswa agar memahami tentang naskah 
drama, struktur pembangun naskah drama, serta kaidah 
dan langkah-langkah menulis naskah drama. 
e. Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menyebutkan struktur 
pembangun naskah drama. 
• Menugaskan siswa untuk menyebutkah langkah-
langkah menulis naskah drama. 
• Menugaskan siswa untuk  menonton film Surat Kecil 
untuk Tuhan (bagian satu)  
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama 
diadaptasi dari film yang telah diputar tersebut dengan 
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
• Mengumpulkan naskah drama yang dibuat siswa untuk 
dikoreksi. 
f. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
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• Menugaskan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kata kunci. 
• Menugaskan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran. 
• Berperan sebagai narasumber untuk menejawab 
pertanyaan tenteng kesulitan yang dihadapi selama 
kegiatan pembelajaran. 
• Memotivasi peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
6. Kegiatan penutup (10 menit) 
• Guru dan siswa melakukan refleksi  
• Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang pembelajaran 
menulis naskah drama, struktur pembangunnya serta 
langkah-langkah menulis naskah drama. 
Pertemuan Kedua 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
Dalam kegiatan awal, guru: 
• Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa. 
• Memotivasi siswa untuk belajar. 
• Mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
• Menerangkan tujuan atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Mereview pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
• Membagikan naskah drama siswa yang telah dikoreksi. 
b. Elaborasi  
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Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Mengevaluasi hasil menulis naskah drama siswa. 
• Menugaskan siswa untuk menyaksikan lanjutan film 
Surat Kecil untuk Tuhan (bagian dua). 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama 
diadaptasi dari film yang telah ditonton. 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama dengan 
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
• Membimbing siswa selama pembelajaran menulis 
naskah drama berlangsung. 
• Mengumpulkan naskah drama yang telah dibuat siswa 
untuk dikoreksi. 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kata kunci. 
• Menugaskan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran. 
• Berperan sebagai narasumber untuk menejawab 
pertanyaan tenteng kesulitan yang dihadapi selama 
kegiatan pembelajaran. 
• Memotivasi peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
• Guru dan siswa melakukan refleksi  
• Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang pembelajaran 
menulis naskah drama, struktur pembangunnya serta 
langkah-langkah menulis naskah drama. 
Pertemuan Ketiga 
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1. Kegiatan Awal (10 menit) 
Dalam kegiatan awal, guru: 
• Mengkondisikan kelas dan mengecek kesiapan siswa. 
• Memotivasi siswa untuk belajar. 
• Mempersiapkan materi ajar, media, dan alat pembelajaran. 
• Menerangkan tujuan atau kompetensi dasar yang akan dicapai. 
• Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2. Kegiatan inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Mereview pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 
• Membagikan naskah drama siswa yang telah dikoreksi. 
b. Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Mengevaluasi hasil menulis naskah drama siswa. 
• Menugaskan siswa untuk menyaksikan lanjutan film 
Surat Kecil untuk Tuhan (bagian tiga). 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama 
diadaptasi dari film yang telah ditonton. 
• Menugaskan siswa untuk menulis naskah drama dengan 
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. 
• Membimbing siswa selama pembelajaran menulis 
naskah drama berlangsung. 
• Mengumpulkan naskah drama yang telah dibuat siswa 
untuk dikoreksi. 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Menugaskan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan kata kunci. 
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• Menugaskan siswa untuk mengajukan pertanyaan 
tentang kesulitan yang dihadapi selama kegiatan 
pembelajaran. 
• Berperan sebagai narasumber untuk menejawab 
pertanyaan tenteng kesulitan yang dihadapi selama 
kegiatan pembelajaran. 
• Memotivasi peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3. Kegiatan penutup (10 menit) 
• Guru dan siswa melakukan refleksi  
• Guru dan siswa menarik kesimpulan tentang pembelajaran 
menulis naskah drama, struktur pembangunnya serta 
langkah-langkah menulis naskah drama. 
R. Alat, Bahan, dan  Sumber Belajar 
3. Contoh naskah drama 
4. Film “Surat Kecil untuk Tuhan” 
5. Buku teks: Suwandi, Sarwiji. 2007. Bahasa Indonesia, Bahasa 
Kebangganku untuk SMP/MTS. Jakarta: Pusat Perbukuan 
Departemen Pendidikan Nasional  
K. Penilaian  
Jenis tagihan : tugas individu 
Teknik  : penugasan 
Jenis instrument : uraian 
Sleman, 18 Februari 2013 
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Lampiran 12 
LEMBAR PEDOMAN PENILAIAN 
 MENULIS NASKAH DRAMA 
No Aspek Kriteria Indikator Skor 
1 Dialog Kreatifitas dalam 
menyusun dan 
mengembangkan 
dialog. 
Baik : dialog 
dikembangkan dengan 
ekspresi 
penokohan/karakter tiap-
tiap tokoh menggunakan 
style dan diksi yang baik. 
4-5 
   Sedang : pengembangan 
dialog kurang kreatif; 
ekpresi penokohan kurang 
lancar dan keseuaian  
karakter tokoh kurang logis. 
2-3 
   Kurang : dialog ceritanya 
monoton; tidak memuncak 
pada klimaks; ekpresi 
penokohan tidak lancar dan 
kesesuaian karakter tokoh 
tidak logis. 
1 
2 Petunjuk 
laku/teks 
samping 
Petunjuk latar 
tempat, latar waktu, 
apa yang harus 
dilakukan oleh tokoh 
(gerakan, ekspresi) 
Baik : ada petunjuk laku 
dalam naskah drama dan 
latar tempat, latar waktu, 
apa yang harus dilakukan 
oleh tokoh (gerakan, 
ekspresi) dituliskan secara 
jelas dan lengkap. 
4-5 
   Sedang : ada petunjuk laku 2-3 
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dalam naskah drama. Latar 
tempat, latar waktu, apa 
yang harus dilakukan oleh 
tokoh (gerakan, ekspresi) 
dituliskan secara jelas 
namun  kurang lengkap. 
   Kurang :  ada petunjuk 
laku dalam naskah drama. 
Latar tempat, latar waktu, 
apa yang harus dilakukan 
oleh tokoh (gerakan, 
ekspresi) tidak dituliskan 
secara jelas dan tidak 
lengkap. 
1 
3 Alur atau 
jalan 
cerita 
Alur cerita,  
kronologi struktur  
gramatik. 
Baik : medan konflik yang 
mempola urutan cerita 
logis, runtut, dan tidak 
terpotong-potong; peristiwa 
jelas dan disertai deskripsi 
secara detail untuk 
memperkuat penjelasan 
serta terdapat hubungan 
sebab-akibat antarperistiwa. 
4-5 
 
   Sedang : urutan cerita logis, 
runtut, namun terpotong-
potong/tidak lengkap; 
peristiwa jelas tapi tidak 
disertai deskripsi secara 
detail untuk memperkuat 
penjelasan. 
2-3 
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   Kurang : urutan cerita 
tidak logis, tidak runtut, dan 
terpotong-potong; peristiwa 
tidak jelas dan tidak disertai 
deskripsi secara detail untuk 
memperkuat penjelasan. 
1 
4 Latar Kreativitas dalam 
menggambarkan 
latar 
Baik : latar dikembangkan 
dengan kreatif tanpa harus 
keluar dari tema yang telah 
diangkat. 
4-5 
   Sedang :  latar kurang 
sesuai dengan tema yang 
diangkat. 
2-3 
   Kurang : tidak ada 
pengembangan  latar. 
1 
5 Tokoh/ 
Perwatak-
an 
Ekspresi penokohan 
dan kesesuaian 
karakter tokoh. 
Baik : ekpresi penokohan 
sangat lancar dan keseuaian 
karakter tokoh sangat logis. 
4-5 
 
   Sedang : ekpresi 
penokohan kurang lancar 
dan keseuaian karakter 
tokoh kurang  logis. 
2-3 
 
   Kurang : tidak ada 
kejelasan tokoh utama yang 
memiliki karakter secara 
logis dan ekspresi 
penokohan tidak lancar. 
1 
 
6 Amanat Penyampaian 
amanat. 
Baik : adanya penyampaian 
amanat, baik tersirat 
ataupun tersurat. 
4-5 
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Keterangan : 
• Skor tertinggi untuk masing-masing aspek adalah 5 (pada tabel skor). 
• Skor terendah untuk masing-masing aspek adalah 1 (pada tabel skor). 
• Skor total keselurahan aspek (6 aspek) adalah 30. 
• Nilai total (keseluruhan aspek) adalah: 
 =	
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   Sedang : adanya 
penyampaian amanat 
namun kurang sesuai 
dengan tema yang telah 
dipilih siswa 
2-3 
   Kurang : tidak adanya 
penyampaian amanat, baik 
tersirat ataupun tersurat. 
1 
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Lampiran 13 
CONTOH NASKAH DRAMA 
Pensi? 
(Drama Satu Babak) 
 
Tokoh:  
1. Adi   4. Fitri 
2. Indah  5. Sukma 
3. Banu  6. Seluruh siswa 
 
Di ruang kelas yang disetting menjadi ruangan rapat. Deretan meja depan 
diduduki oleh pimpinan rapat, wakil pimpinan, dan sekretaris rapat. Seluruh 
siswa menjadi peserta rapat, hanya beberapa peserta rapat saja 
yangmendominasi. Jam di dinding depan kelas telah menunjukkan pukul 13.00. 
Udara panas, banyak siswa yang mengibas-ngibasi tengkuknya dengan kertas, 
buku, bahkan tangannya sendiri. Di sudut kanan dua orang asyik mengerumpi 
tentang grup band Kangen Band. Begitu pula banyak siswa lain, terutama yang 
duduk di deretan belakang, asyik ngobrol ke sana ke sini. Tampak di papan tulis 
deretan agenda rapat siang itu. Rapat diawali dengan doa pembuka, pembukaan 
oleh ketua rapat, diskusi, dan penutup. 
 
Banu  : (Menghela napas dalam-dalam, lalu membusungkan dada dan 
tatapannya menyapu seluruh ruangan)  "Teman-teman. Saya 
tegaskan, siang ini juga kita harus menyepakati untuk menentukan 
apakah kita akan melakukan bakti sosial atau akan ber-pensi ria…." 
Adi   : "Saudara Banu  (sambil mengangkat kelima jarinya) walau 
bagaimanapun kita harus melakukan bakti sosial. Banyak saudara 
kita di sana yang membutuhkan uluran tangan kita. Ada fakir 
miskin, korban puting beliung, tertimpa gempa, hingga korban 
penggusuran. Kita harus memiliki kepekaan dan kepedulian sosial. 
Coba bayangkan seandainya kita yang tertimpa musibah?" 
Beberapa Peserta : (Tanpa dikomando, seperti koor) "Betul…." 
Indah  : "Interupsi…. (Sambil berdiri dan tatapan mata tajam) Saudara 
Adi, sekadar mengingatkan. Bukankah bakti sosial pernah kita 
laksanakan?" 
Adi   : "Maksud Saudari?" 
Indah   : "Kita kan pernah mengumpulkan baju pantas pakai, buku, dan 
tetek bengek lainnya yang pernah kita sumbangkan. Kita kan lagi 
merayakan sebuah perhelatan, sebuah perayaan ultah. Jadi tidak 
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ada salahnya kita senang-senang sebentar, sambil tiap kita 
mengaktualisasikan bakat seni masing-masing. Bukan begitu 
Saudara pimpinan rapat?" 
Banu   : (Hanya mengangguk) 
Indah   : "Maksud Saudara?" 
Banu   : "Bisa iya bisa tidak". 
Seluruh Peserta : (Kompak) "Huu…" 
Indah  : (Menggerutu) "Saudara mesti tegas dalam menentukan sikap 
dong!" 
Banu   : "Oke kedua usul itu kita tampung. Fitri!" 
Fitri   : "Iya Saudara pimpinan." 
Banu   : "Tolong dua usul itu dicatat dalam notulen." 
Fitri  : "Siap!" 
Sukma  : "Maaf. Saya sependapat dengan Adi. Iya kita boleh-boleh aja 
pensi. Tapi, apakah pantas kita rayakan di saat seperti ini." 
Indah  : "Kenapa tidak? Bukankah ini kita adakan sendiri di lingkungan 
kita. Tanpa publikasi besar-besaran kan." 
Adi  : "Iya. Betul Sukma. Bukankah akan bermanfaat uang yang kita 
keluarkan untuk bikin panggung bla bla bla kita sumbangkan ke 
tempat bencana." 
Indah  : (Dengan nada tinggi) "Oke kita beramal, tapi bukankah kita juga 
butuh berpesta biar kita tidak ketinggalan zaman." 
Sukma  : "Maaf Indah jangan terbawa emosi." 
Indah   : "Aku tidak emosi kok. Aku hanya menandaskan." 
Banu  : "Sudah…sudah. Tenang, kita selesaikan ini dengan kepala dingin. 
Baiklah semua usulan kita tampung. Rapat ini saya tunda. Kita 
harus menghadirkan Bapak Pembina sebagai penengah." 
Seluruh Peserta  : (Kompak lagi) "Huuuuuuuuu……………" 
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Lampiran 14 
LEMBAR TES (PRE-TEST) 
 
Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
1. Buatlah sebuah naskah drama satu babak dengan tema bebas. 
2. Ingat langkah-langkah petunjuk penulisan naskah drama berikut: 
a. Menentukan tema. 
b. Menciptakan latar (setting). 
c. Menciptakan tokoh. 
d. Menciptakan dialog antartokoh. 
e. Menciptakan petunjuk laku/teks samping. 
f. Menulis serangkaian adegan sehingga membentuk alur.  
3. Kerjakan dalam waktu 60 menit. 
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Lampiran 15 
LEMBAR TES (PERLAKUAN) 
 
Kelompok Kontrol 
1. Buatlah sebuah naskah drama satu babak dengan tema 
persahabatan/cinta/komedi. 
2. Ingat langkah-langkah petunjuk penulisan naskah drama berikut: 
a. Menentukan tema. 
b. Menciptakan latar (setting). 
c. Menciptakan tokoh. 
d. Menciptakan dialog antartokoh. 
e. Menciptakan petunjuk laku/teks samping. 
f. Menulis serangkaian adegan sehingga membentuk alur.  
3. Kerjakan dalam waktu 60 menit. 
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Lampiran 16 
LEMBAR TES (PERLAKUAN) 
 
Kelompok Eksperimen 
1. Buatlah sebuah naskah drama satu babak berdasarkan film (Surat Kecil 
untuk Tuhan) yang telah kalian lihat. 
2. Ingat langkah-langkah petunjuk penulisan naskah drama berikut: 
a. Menentukan tema. 
b. Menciptakan latar (setting). 
c. Menciptakan tokoh. 
d. Menciptakan dialog antartokoh. 
e. Menciptakan petunjuk laku/teks samping. 
f. Menulis serangkaian adegan sehingga membentuk alur.  
3. Kerjakan dalam waktu 60 menit. 
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Lampiran 17 
LEMBAR TES (POST-TEST) 
 
Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
1. Buatlah sebuah naskah drama satu babak dengan tema bebas! 
2. Ingat langkah-langkah petunjuk penulisan naskah drama berikut: 
a. Menentukan tema (tema apa yang dibuat). 
b. Menciptakan latar/setting (tempat terjadinya dimana). 
c. Menciptakan tokoh (tokoh-tokohnya siapa saja). 
d. Menciptakan dialog antartokoh (percakapan). 
e. Menciptakan petunjuk laku/teks samping (berisi ekspresi tokoh, gerak 
tokoh, dan sebagainya) 
f. Menulis serangkaian adegan sehingga membentuk alur.  
Kerjakan dalam waktu 60 menit. 
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Lampiran 18 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
 
 
Gambar 11. Antusias Siswa Kelompok Eksperimen pada Saat 
Proses Pembelajaran Menggunakan Media Film Surat Kecil 
untuk Tuhan 
 
 
Gambar 12. Para Siswa Kelompok Eksperimen Sangat tertarik 
dengan Media Pembelajaran yang digunakan (Film Surat Kecil 
untuk Tuhan)  
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Gambar 13. Siswa Kelas Eksperimen Saat Menonton  
Film Surat Kecil Untuk Tuhan yang Diputarkan 
 
 
 
 Gambar 14. Siswa Kelas Eksperimen Tekun Mengerjakan 
 Tugas Menulis Naskah Drama 
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Gambar 15. Siswa Kelas Kontrol Saat Mengerjakan 
Tugas Menulis Naskah Drama 
 
 
 
Gambar 16. Siswa Kelas Kontrol Saat Mengerjakan 
Tugas Menulis Naskah Drama Didampingi Guru 
 
 
 
 Lampiran 19 
 
NASKAH DRAMA SISWA PRE-TEST KELOMPOK KONTROL
(KRITERIA RENDAH) 
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NASKAH DRAMA SISWA 
 
PRE-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
(KRITERIA RENDAH) 
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 NASKAH DRAMA SISWA POST-TEST KELOMPOK KONTROL
(KRITERIA SEDANG) 
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NASKAH DRAMA SISWA 
 
POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
(KRITERIA SEDANG) 
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 lanjutan 
 
 
 
 
 
 
119 
 
 
  
NASKAH DRAMA SISWA 
 
 
POST-TEST KELOMPOK KONTROL
(KRITERIA TINGGI) 
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 NASKAH DRAMA SISWA POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN
(KRITERIA TINGGI) 
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lanjutan 
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Lampiran 20 
PENGGUNAAN MEDIA FILM SURAT KECIL UNTUK TUHAN 
DI SEKOLAH 
 
1. Prosedur Penggunaan Media Film Surat Kecil Untuk Tuhan di Sekolah 
Surat Kecil untuk Tuhan adalah sebuah film yang diadopsi dari sebuah 
novel yang diangkat dari kisah nyata. Film Surat Kecil untuk Tuhan digunakan 
sebagai media pembalajaran dalam menulis naskah drama (kelompok 
eksperimen). Peneliti yang berperan sebagai guru kelas mempersiapkan dahulu 
alat-alat yang akan digunakan yaitu, LCD proyektor dan speaker. Selanjutnya 
guru kelas melaksanakan pembelajaran menulis naskah drama menggunakan 
media film Surat Kecil untuk Tuhan sesuai dengan prosedur. Berikut adalah 
prosedur penggunaan Media Film Surat Kecil Untuk Tuhan di sekolah. 
a) Langkah Pertama 
1) Siswa diminta untuk menonton film Surat Kecil untuk Tuhan yang 
sengaja peneliti batasi dengan durasi pemutaran film selama 30 menit. 
2) Siswa mencari unsur pembentuk naskah drama yang ada dalam film 
Surat Kecil untuk Tuhan.  
3) Siswa mencatat unsur-unsur pembentuk naskah drama yang ada dalam 
film Surat Kecil untuk Tuhan (tema, alur, tokoh dan penokohan, 
dialog, petunjuk laku, dan amanat) 
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4) Siswa diminta untuk membuat sebuah naskah drama satu babak 
dengan mengadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan. 
5) Siswa mengumpulkan hasil menulis naskah drama tersebut kepada 
peneliti untuk dikoreksi. 
b) Langkah Kedua 
 
1) Peneliti yang berperan sebagai guru kelas mereview kembali tentang 
unsur pembentuk naskah drama dan film Surat Kecil untuk Tuhan. 
2) Peneliti mengevaluasi hasil menulis naskah drama satu babak yang 
diadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan  yang telah ditulis siswa 
pada pertemuan sebelumnya. 
3) Siswa diminta untuk melanjutkan menonton film Surat Kecil untuk 
Tuhan dengan durasi pemutaran film selama 30 menit. Durasi tersebut 
adalah lanjutan dari film yang pada pertemuan sebelumnya telah 
diputar. 
4) Siswa diminta untuk menulis naskah drama diadaptasi dari film Surat 
Kecil untuk Tuhan dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah 
drama. 
5) Peneliti mendampingi siswa dalam proses pembelajaran menulis 
naskah drama. 
6) Setelah selesai menulis naskah drama, siswa mengumpulkan hasil 
menulis naskah drama pada peneliti. 
c) Langkah Ketiga 
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1) Peneliti yang berperan sebagai guru kelas mereview kembali tentang 
unsur pembentuk naskah drama dan film Surat Kecil untuk Tuhan. 
2) Peneliti mengevaluasi hasil menulis naskah drama satu babak yang 
diadaptasi dari film Surat Kecil untuk Tuhan  yang telah ditulis siswa 
pada pertemuan sebelumnya (pertemuan kedua/langkah kedua). 
3) Siswa diminta untuk melanjutkan menonton film Surat Kecil untuk 
Tuhan dengan durasi pemutaran film selama 30 menit. Durasi tersebut 
adalah lanjutan dari film yang pada pertemuan sebelumnya 
(pertemuan kedua/langkah kedua) telah diputar. 
4) Siswa diminta untuk menulis naskah drama diadaptasi dari film Surat 
Kecil untuk Tuhan dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah 
drama. 
5) Peneliti mendampingi siswa dalam proses pembelajaran menulis 
naskah drama. 
6) Setelah selesai menulis naskah drama, siswa mengumpulkan hasil 
menulis naskah drama pada peneliti. 
 
2. Deskripsi Film Surat Kecil Untuk Tuhan 
Surat Kecil untuk Tuhan adalah film berdurasi 90 menit yang diadopsi dari 
sebuah novel yang diangkat dari kisah nyata. Surat Kecil untuk Tuhan adalah 
novel karya penulis muda bernama Agnes Davonar. Agnes Davonar memulai 
karirnya sebagai penulis online di dunia maya. Ia membuat sebuah blog yang 
berisi tentang hasil karyanya. Sampai saat ini ia sudah menulis 70 cerita pendek 
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dan 4 novel online. Hasil karyanya yang sangat terkenal adalah Surat Kecil untuk 
Tuhan. Novel Surat Kecil untuk Tuhan meraih The Best Inspiration Blogger 
dalam Olitopone Detik.Com Blog Award, Kapanlagi Award, The Most Infulental 
Blogger 2009, The Best Writting Blogger Indonesia 2009, Finalis Blogger 
Jawaban 2009, dan The Best Dsfl Blogger 2009. 
Novel Surat Kecil untuk Tuhan difilmkan oleh Haris Nizam. Film Surat 
Kecil untuk Tuhan dirilis pada tanggal 7 Juli 2011. Film  Surat Kecil untuk Tuhan 
menceritakan tentang Gita Sesa Wanda Cantika atau biasa dikenal dengan nama 
panggilan Keke. Keke adalah seorang gadis remaja berusia 13 tahun yang cukup 
beruntung lahir dari keluarga yang berada, memiliki dua orang kakak laki-laki 
bernama Chika dan Kiki, orang tua yang sangat menyayanginya walau sudah 
bercerai, dan juga Pak Yus, ajudan sang Ayah. Keke mempunyai 6 sahabat karib 
yang selalu setia menemaninya. Hidupnya pun semakin lengkap dengan kehadiran 
seorang kekasih yang begitu menyayanginya yaitu Andi. 
Keke yang menduduki bangku sekolah menengah pertama adalah siswa 
yang rajin dan pandai. Ia sangat aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan menjadi 
tim kreatif majalah dinding (mading) sekolah. Pada tahun 2003 penyakit kanker 
menghinggapinya. Keke mengidap Rhabdomyosarcoma (kanker jaringan lunak) 
pertama di Indonesia. Gadis cantik itu pun harus menjalani serangkaian 
kemoterapi dan radiasi hampir setahun lamanya. Akibatnya, semua rambut Keke 
rontok, kulitnya mengering, dan sering mual-mual. Ketekunan Keke dan 
keluarganya yang mencari pengobatan untuk Keke membuahkan hasil. Keke 
dinyatakan sembuh dan bisa kembali menjalani aktivitas seperti biasa. 
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Setahun kemudian (2004), tak diduga kanker itu kembali lagi. Kanker 
kembali menghinggapi tubuh Keke, bahkan lebih parah dan mematikan. Meskipun 
sudah banyak ditolak di berbagai rumah sakit, Ayah Keke tidak pernah sekalipun 
menyerah untuk menyembuhkan anaknya. Ayah Keke mencari berbagai macam 
pengobatan untuk Keke sampai ke daerah pedalaman dan luar negeri hanya untuk 
menyembuhkan Keke. Sahabat karib Keke tetap setia menemani Keke walau 
wajah Keke bag “monster” karena penyakitnya.  
Meskipun banyak dokter yang memprediksi Keke hanya akan bertahan 
hidup dalam waktu 3 bulan, Keke menyangkal hal tersebut. Semangatnya yang 
besar membuat ia bertahan hidup sampai lebih dari satu tahun lamanya. Meskipun 
pada akhirnya Keke menerima kenyataan bahwa ia memang tidak dapat 
disembuhkan karena kanker itu sudah menyebar terlalu luas. Akhirnya Keke 
meninggal dunia pada tanggal 25 Desember 2006. 
Film Surat Kecil untuk Tuhan menyajikan unsur-unsur intrinsik yang 
mampu mendukung siswa dalam menulis naskah drama. Dalam penulisan naskah 
drama perlu memperhatikan unsur-unsur intrinsik yaitu tema, alur, tokoh dan 
penokohan, latar atau setting, dan dialog. Menurut peneliti unsur-unsur intrinsik 
yang ada dalam film Surat Kecil untuk Tuhan dapat membantu siswa untuk 
memperoleh ide/gagasan dalam menulis naskah drama.  
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3. Capture Foto Film Surat Kecil Untuk Tuhan 
 
 
 
  
Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) 
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Keke dan Andi 
Keke saat mengidap Rhabdomyosarcoma 
(kanker jaringan lunak) 
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 Keke dan Ibunya 
 
 
 
 
 
 
Keke dan Sahabatnya 
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Keke dan Kedua Kakaknya 
 
 
 
Keke dan Kedua Orangtuanya 
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 Keke Mengikuti Ujian Nasional Saat sedang Sakit
Keke dan Ayahnya 
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Keke Meninggal Dunia 
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Gita Sesa Wanda Cantika (Keke) 
Lahir 15 Juli 1991 
Meninggal 25 Desember 2006 
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